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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPRES HANGAT JAHE MERAH TERHADAP 

DISMENORE PADA REMAJA 

 

(Di Kelas VIII SMPN 1 Diwek) 

 

Oleh 

Aulia Tri Dewi, Dwi Prasetyaningati, Suhendra Agung Wibowo 

Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

auliade24@gmail.com 

 

Pendahuluan: Remaja putri kerap mengalami dismenore yang memengaruhi aktivitas dan prestasi 

akademik. Kompres hangat jahe merah merupakan salah satu alternatif non-farmakologis. Penelitian 

bertujuan menganalisis pengaruh kompres hangat jahe merah terhadap penurunan dismenore siswi 

di kelas VIII SMPN 1 Diwek. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, desain pra- 

eksperimental, pendekatan one-group pra-pos test design. Populasi terdiri 135 siswi kelas VIII, 

dengan 34 siswi sebagai sampel menggunakan teknik purposive sampling. Variabel independen 

adalah kompres hangat jahe merah, dan variabel dependen adalah dismenore. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner data demografi, skala intensitas analog visual (VAS). Intervensi dilakukan 

prosedur SOP selama 20 menit setiap 3 hari hingga ada penurunan. Lalu pengolahan data editing, 

coding, scoring, tabulating dan dianalisa uji statistik Wilcoxon signed-rank Hasil: Penelitian 

menunjukkan sebagian besar sebelum dilakukan nyeri ringan 24 (70,6%), nyeri sedang 7 (20,6%), 

nyeri berat terkontrol 3 (8,8%) dan sesudah hampir seluruhnya tidak nyeri 26 (76,5%), nyeri ringan 

8 (23,5%). Uji statistik Wilcoxon signed-rank menghasilkan p-value 0,000 atau < α 0,05, 

menunjukkan pengaruh signifikan intervensi kompres hangat jahe merah terhadap penurunan 

dismenore. Kesimpulan: Terdapat pengaruh kompres jahe merah terhadap dismenore. Intervensi 

dapat diterapkan di lingkungan sekolah untuk membantu siswa yang mengalami dismenore tanpa 

perlu bergantung pada obat analgesik. 

 

Kata kunci: Dismenore, Kompres jahe merah, Remaja 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF RED GINGER WARM COMPRESS ON 

DYSMENORRHEA IN ADOLESCENTS 

(In Class VIII SMPN 1 Diwek) 

By 

Aulia Tri Dewi, Dwi Prasetyaningati, Suhendra Agung Wibowo 

Department of Nursing, Faculty of Health Sciences, ITSKes ICMe Jombang 

auliade24@gmail.com 
 

 

Introduction: Adolescent girls have experience dysmenorrhea, which affects their activities and 

academic performance. A warm ginger compress is one of the non-pharmacological alternatives. 

This study aims to analyze the effect of a warm ginger compress on reducing dysmenorrhea among 

8th-grade students at SMPN 1 Diwek. Methods: This study employed a quantitative approach with 

a pre-experimental design using a one-group pre-post-test design. The population consisted of 135 

8th-grade students, with 34 selected as samples using purposive sampling. The independent variable 

was the warm ginger compress, while the dependent variable was dysmenorrhea. Data were 

collected using demographic questionnaires and a visual analog scale (VAS) for pain intensity. The 

intervention was conducted following standard operating procedures (SOP) for 20 minutes every 

three days until a reduction in pain was observed. Data processing included editing, coding, scoring, 

tabulating, and analyzing using the Wilcoxon signed-rank test. Results: The study revealed that 

before the intervention, most participants experienced mild pain (24 students or 70.6%), moderate 

pain (7 students or 20.6%), and severe pain (3 students or 8.8%). After the intervention, nearly all 

participants reported no pain (26 students or 76.5%), and the rest experienced mild pain (8 students 

or 23.5%). The Wilcoxon signed-rank test yielded a p-value of 0.000, which is less than α 0.05, 

indicating a significant effect of the warm ginger compress on reducing dysmenorrhea. Conclusion: 

There is a significant effect of the warm ginger compress on reducing dysmenorrhea. This 

intervention can be implemented in schools to help students manage dysmenorrhea without relying 

on analgesic drugs. 

Keywords: Adolescents, Dysmenorrhea, Warm red ginger compress 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Remaja putri pada masa pubertas cenderung mengalami berbagai 

permasalahan diantaranya adalah masalah dismenore. Sekitar 85% remaja putri 

yang sudah menstruasi mengalami dismenore, sering kali mengkonsumsi obat 

pereda nyeri tanpa memikirkan efek samping jangka panjang dan masih banyak 

siswi yang masih bingung cara untuk mengatasinya. Salah satu alternatif 

nonfarmakologis yang bisa digunakan untuk mengurangi dismenore adalah 

kompres hangat jahe merah. Jahe merah dapat ditemukan dimana-mana, terutama 

di Indonesia. Oleh karena itu, merupakan strategi paling tepat untuk mengurangi 

atau meringankan rasa sakit akibat dismenore. Jahe merah mengandung senyawa 

alami yang memiliki sifat antiinflamasi dan analgesik, sehingga efektif untuk 

mengurangi dismenore. Penggunaan jahe merah sebagai terapi nonfarmakologis 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi ketidaknyamanan akibat 

dismenore (Aprianti, 2024). 

Dismenore terjadi pada remaja, menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2023 menyatakan bahwa prevalensi dismenore pada remaja di 

seluruh dunia berkisar antara 45-95%, dengan sekitar 10-20% mengalami gejala 

yang parah. Indonesia angka kejadian dismenore primer sebesar 54,89% dan 

dismenore sekunder sebesar 9,36% (Napu et al., 2023). Berdasarkan data Survei 

Kesehatan Reproduksi Remaja (SKRR) Provinsi Jawa Timur tahun 2021, 

ditemukan sekitar 4.653 remaja menderita kram menstruasi. Angka kejadian 

dismenore primer sebanyak 4.297 (90,25%) dan 365 kasus lainnya mengalami 
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dismenore sekunder (Zhulfa Kasi & Fitri, 2024). Studi terbaru yang dilakukan di 

Kota Jombang pada tahun 2024 menunjukkan prevalensi dismenore pada remaja 

sebesar 68%, dengan 25% melaporkan dampak negatif terhadap aktivitas sehari- 

hari (Nurhayati & Santoso, 2024). Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada 

tanggal 2 September 2024 di SMPN 1 Diwek, diperoleh jumlah murid yang terdapat 

di SMPN 1 Diwek adalah 151 siswi yang mana 16 dari 151 siswi tersebut di jadikan 

responden untuk studi pendahuluan pada 16 siswi di dapatkan hasil 10 sisiwi 

mengalami dismenore dan 6 siswi tidak mengalami dismenore. 

Dismenore pada remaja disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

peningkatan kadar prostaglandin yang menyebabkan kontraksi otot rahim. Selain 

itu, faktor psikologis seperti stres dan kecemasan dapat memperburuk gejala. 

Kondisi medis tertentu, seperti endometriosis dan fibroid, juga dapat menyebabkan 

dismenore sekunder yang lebih parah. Pola hidup tidak sehat, termasuk kurangnya 

aktivitas fisik dan diet yang buruk, turut berkontribusi pada peningkatan gejala 

dismenore. Dismenore dapat berdampak signifikan pada kehidupan remaja. 

dismenore dapat mempengaruhi remaja secara fisik dan mental serta dapat 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Dismenore dapat menyebabkan 

kram parah, kemacetan menstruasi di rongga panggul, dan penyumbatan di rongga 

panggul. Mental dismenore dapat menyebabkan kelelahan, kecemasan, depresi, dan 

konflik emosional. Aktivitas dismenore dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari 

seperti pergi ke sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, belajar dan hubungan 

sosial. Dismenore pada remaja dapat disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon 

progesteron dalam darah. Kualitas tidur dan kesehatan emosional dapat 

terpengaruh, dengan banyak remaja mengalami kecemasan atau depresi akibat 
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ketidaknyamanan yang berkepanjangan, serta mengakibatkan penurunan 

konsentrasi dan prestasi akademik (Kasi dkk., 2023). 

Intervensi yang dapat dilakukan remaja sekolah untuk mengurangi 

dismenore dengan metode non-farmakologis yakni kompres hangat jahe merah. 

Salah satu alternatif ini dapat meredakan kram, dismenore dan ketidaknyamanan 

selama dismenore (Smelter dan Bare (2016) dalam Zhulfa dan Fitri, 2024). 

Kompres ini harus digunakan selama 20 menit untuk memberikan efek analgesik 

dan anti-inflamasi tanpa menyebabkan iritasi kulit. Penggunaan yang sering dan 

tepat waktu dapat secara signifikan mengurangi derajat dismenore. Jahe 

mengandung oleoresin (campuran resin dan minyak atsiri) alami seperti shogaol, 

gingerol, dan zingerone, yang memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan. Selain 

itu, rasa pedas dan hangat jahe membantu melebarkan pembuluh darah, 

meningkatkan relaksasi otot, dan mengurangi dismenore (Zahra Aprianti dkk., 

2024). 

1.2 Rumusan masalah 

 

Apakah ada pengaruh kompres hangat jahe merah terhadap dismenore pada 

remaja kelas di VIII SMPN 1 Diwek? 

1.3 Tujuan penelitian 

 

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis pengaruh kompres hangat jahe merah terhadap dismenore 

pada remaja di kelas VIII SMPN 1 Diwek. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi dismenore remaja sebelum dilakukan kompres hangat jahe 

merah pada remaja di kelas VIII SMPN 1 Diwek 
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2. Mengidentifikasi dismenore remaja sesudah dilakukan kompres hangat jahe 

merah pada remaja di kelas VIII SMPN 1 Diwek 

3. Menganalisis pengaruh kompres hangat jahe merah terhadap dismenore pada 

remaja di kelas VIII SMPN 1 Diwek 

1.4 Manfaat penelitian 

 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini memberikan informasi sebagai pengetahuan dalam ilmu 

departemen keperawatan maternitas tentang faktor-faktor resiko kesehatan yang 

berkaitan dengan kompres hangat jahe merah terhadap dismenore pada remaja. 

1.4.2 Manfaat praktis 

 

1. Bagi sekolah 

 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan alternatif untuk di 

gunakan sekolah apabila ada yang mengalami dismenore pada remaja. 

2. Bagi uks 

 

Sebagai bahan tambahan melakukan intervensi secara nonfarmakolosi yang bisa 

digunakan untuk remaja putri yang mengalami dismenore di sekolah. 

3. Bagi siswa 

 

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan untuk pembelajaran yang berkaitan 

dengan pentingnya kompres hangat jahe merah bagi pasien dismenore pada 

remaja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

kompres hangat jahe merah terhadap dismenore pada remaja. 



 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep remaja 

 

2.1.1 Pengertian remaja 

 

Kaitai rema ija i sendiri beraisail dairi Baihaisai La itin, a idolescence yaing airtinya i 

"tuimbuih aitaiui tuimbuih uintuik mencaipaii kemaitaingain". Maisai remaijai aidailaih maisai 

perailiha in dairi maisai ainaik dengain maisai dewa isa i yaing menga ilaimi perkembaingain 

semuiai aispek/ fuingsi uintu ik memaisu iki maisa i dewaisai (Ha imdainaih, 2022). Faise rema ija i 

meru ipaika in segmen perkembaingain individui yaing sainga it penting, yaing diaiwaili 

dengain maita ingnya i orgain-orga in fisik (seksu iail) sehinggai maimpu i bereprodu iksi. 

Rema ija i aidailaih periode trainsisi aintairai maisai ainaik-ainaik ke maisai dewaisai. Jaidi 

berdaisairkain definisi di aitais daipait disimpuilkain baihwai maisai rema ija i meru ipaikain maisa i 

pencairiain jaiti diri seseora ing daila im rentaing maisa i kainaik-ka inaik sa impaii maisa i dewa isa i 

(Raismainiair dkk., 2023). 

2.1.2 Klaisifikaisi remaijai 

 

Menu iruit klaisifikaisi maisai remaija i, a ida i tigai taihaipain dailaim proses 

perkembaingain yaing dilailuii rema ija i daila im perja ilainain menu iju i kedewa isaiain, yaing 

ditaindaii dengain: 

1. Rema ija i aiwa il (U Isiai 12-14 taihuin) 

 

Paidai taihaip ini remaijai maisih meraisai kebingu ingain naimuin muilaii bisai 

menyesuiaiikain diri dengain peruiba iha in ya ing diaila iminyai dain dorongain-dorongain 

yaing menyertaiinyai. Merekai muilaii mengembaingkain ide-ide ba irui, cepait tertairik 

paidai laiwain jenis, dain muidaih teraingsaing seca ira i seksuiail. Hipersensitivitais ini 
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diiringi denga in menu iruinnyai kendaili emosi sehinggai membu iait remaijai suilit 

memaihaimi dain dipaihaimi oleh oraing dewaisai. 

2. Rema ija i maidyai (U Isiai 15-17 taihuin) 

 

Rema ija i paidai taihaip ini sa inga it membu ituihkain temain. Merekai cenderuing nairsisis 

yaing mencintaii diri sendiri dengain lebih memilih temain yaing memiliki kuiailitais 

yaing saimai denga in merekai. Paidai taihaip ini, rema ija i maisih dailaim keaidaiain 

kebingu ingain, tidaik yaikin hairu is memilih aipai ketidaik peka ia in aitaiu i kaisih saiyaing, 

kesibuikain aitaiui kesepiain, optimisme aitaiui pesimisme. 

3. Rema ija i aikhir (UIsiai 18-21taihuin) 

Meru ipa ika in maisai mendekaiti kedewa isaia in yaing ditaindaii dengain minait yaing 

semaikin staibil terha idaip fuingsi intelektuiail. Egonya i mencairi peluiaing u intuik 

bersaitui dengain oraing laiin dain mendaipaitkain pengailaimain bairu i. Pembentu ikain 

identitais seksu iail yaing tidaik laigi menguibaih aipaipuin. Egosentrisme (foku is 

berlebihain paidai diri sendiri) digaintikain oleh keseimbaingain aintairai kepentingain 

diri sendiri dain kepentingain oraing laiin (Suiryaina i et ail., 2022). 

2.1.3 Pertu imbu ihain dain perkembaingain pa ida i remaija i puitri 

Pertu imbu iha in da in perkembaingain yaing diailaimi rema ija i puitri melibaitkain 

peru iba iha in fisik, emosi, kognitif, da in psikososiail yaing signifikain. Berikuit aidailaih 

beberaipai kairaikteristik uita ima inya i: 

1. Pertuimbuihain dain perkembaingain fisik 

 

Paidai rema ija i perempuia in terjaidi peru iba iha in bentuik tu ibu ih seperti tu imbuihnya i 

paiyu idairai dain painggu il yaing membesair. Ra imbu it muilaii tuimbu ih di sekitair ailait 

kelaimin dain ketiaik, peruibaihain suiairai yaing semaikin merdui, peru ibaihain ku ilit yaing 

semaikaiin hailuis. Pu incaik kemaitaingain paida i  remaijai  perempu iain aidailaih ketikai 
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mengaila imi menstruiaisi pertaimai (mena irche). Menstruiaisi pertaimai menuinjuikka in 

rema ija i perempu iain telaih memprodu iksi sel teluir yaing tidaik dibu iaihi, sehinggai 

aikain kelu iair bersaimai dairaih menstruiaisi melailuii vaiginai. 

2. Perkembaingain emosi 

 

Perkemba inga in emosi ini berkaiitain denga in perkemba inga in hormon, yaing 

ditaindaii dengain emosi yaing sa inga it laibil. Rema ija i beluim bisai mengenda ilika in 

emosi yaing dira isaika in sepenuihnya i. 

3. Perkembaingain kognitif 

 

Rema ija i dailaim menyelesaiikain maisailaihnya i menggu inaikain tindaika in yaing logis. 

Daipait berfikir aibstraik dain menghaidaipi maisa ilaih yaing suilit seca irai efektif. Remaija i 

daipa it mempertimbaingkain beraigaim penyebaib dain soluisi yaing saingait bainyaik saia it 

terlibait dailaim maisailaih. 

4. Perkembaingain psikososiail 

 

Paidai perkembaingain psikososiail ini, rema ija i mu ilaii tertairik dengain laiwain jenis. 

Bertaimbaihnyai minait sosiail dain pena impila innya i menja idi lebih penting 

diba indingka in sebeluimnyai (Suibekti dkk., 2020). 

2.2 Konsep dismenore 

 

2.2.1 Pengertiain dismenore 

 

Dismenore saiait haiid dikenail denga in istila ih dismenorea i. Kaita i dismenore 

bera isail dairi kaitai Yuina ini (dysmenorrheai), dimaina i "dys" berairti kesuilitain, "meno" 

berairti bu ilain, dain "rrheai" berairti mengailir. Dismenore biaisainyai disertaii nyeri, kraim, 

teru ita ima i di peruit baigiain baiwa ih. Kelu ihain dismenore daipa it berkisair dairi dismenore 

ringa in hingga i dismenore berait. Tingka it kepairaihain dismenore tergaintuing paidai 

laima inya i da in ju imlaih a ilirain da iraih menstruiaisi (AIjair dkk., 2022). 
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Kaitai dismenore da ilaim baihaisai Indonesiai daipait diairtikain sebaiga ii nyeri paidai 

saiait haiid. Dismenore aidailaih nyeri menstruia isi pertaimai sebeluim aitaiu i selaima i 

menstru iaisi. Meru ipa ika in maisa ilaih ginekologi seriu is yaing sering dikeluihkain wainitai. 

Da iri beberaipai pendaipa it daipait disimpuilkain baihwai dismenore meru ipaika in suiaitu i 

penyaikit fisik paidai wainita i yaing sedaing menstru iaisi, ditaindaii dengain raisai dismenore 

paidai saiait menstruiaisi, da in dismenore ini daipait timbuil dailaim jaingka i waiktu i yaing 

singkait sebelu im aitaiui paidai saiait menstruiaisi (Wilda iya ini dkk., 2023). 

2.2.2 Klaisifikaisi dismenore 

 

Menuiru it (Paira idise, 2021). Berdaisairkain aidai tidaiknyai dismenore dibaigi 

menjaidi 2 yaiitui : 

1. Dismenore primer 

 

aidailaih proses normail yaing dilaimi ketika i menstru iaisi. Kra im menstruia isi primer 

diseba ibkain oleh kontraiksi otot raihim yaing sa inga it intens, yaing dimaiksu idkain 

uintuik melepaiskain la ipisain dinding raihim yaing tidaik diperluikain laigi. dismenore 

primer disebaibkain oleh zait kimia i ailaimi yaing diproduiksi oleh sel-sel laipisa i 

dinding raihim yaing disebu it prostaiglaindin. Prostaiglaindin aikain meraingsaing otot- 

otot hailuis dinding raihim berkontraiksi. 

2. Dismenore sekuinder 

 

aidailaih uimuimnya i disebaibkain oleh kelaiinain aitaiui gainggu iain paidai sistem 

reprodu iksi, misailnyai fibroid u iteruis, raidaing paingguil, endometriosis aitaiu i 

kehaimila in ektopik. 
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2.2.3 Etiologi 

 

Penyebaib dismenore daipait dibedaikain menjaidi duiai kaitegori uitaimai (Saipu itra i 

dkk., 2021): 

1. Dismenore primer 

 

Bia isainyai tidaik terkaiit denga in kelaiinain ainaitomis paidai orgain reproduiksi. 

dismenore disebaibka in oleh peningkaitain produiksi prostaiglaindin (zait kimiai yaing 

memicu i kontraiksi otot raihim) selaimai menstru iaisi, sehingga i menyebaibka in 

kontraiksi raihim yaing ku iait dain ailirain dairaih ke raihim berkuiraing. Ini 

menyebaibkain dismenore yaing diraisa ikain di peruit ba igia in baiwa ih. 

Fa iktor risiko: wainitai muidai, riwaiyait keluiairgai denga in dismenore, menairche 

(menstru iaisi pertaimai) dini, dain stres emosionail. 

2. Dismenore sekuinder 

 

Berhuibuingain denga in kondisi medis aitaiui kelaiinain paidai orga in reproduiksi, 

seperti endometriosis, fibroid ra ihim, a idenomiosis, raidaing paingguil, aitaiu i 

stenosis serviks. 

Fa iktor risiko: wainitai denga in penyaikit ginekologis, riwaiyait operaisi paingguil, 

aitaiui kondisi medis laiin yaing memengairuihi orga in reprodu iksi. 

2.2.4 Fa iktor yaing mempengairu ihi dismenore 

 

Menuiruit Proveraiwaiti & Misairoh, (2019) menyebuitkain baihwai faiktor yaing 

mempengairuihi dismenore aidai 3 dia intaira inya i: 

1. Fa iktor hormonail 

 

Dismenore dikaiitka in denga in produiksi hormon progesteron yaing meningkait. 

Hormon progesteron dihaisilkain oleh jairingain ikait (corpu is lu iteu im). Bilai hormon 

progesteron suidaih cuiku ip tinggi dihaisilkain, maikai timbuillaih keluihain. dismenore. 
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Estrogen, hormon yaing diproduiksi ovairiuim, meraingsaing pelepaisa in 

prostaiglaindin oleh raihim. Prostaiglaindin aidailaih za it kimiai yaing sa inga it mirip 

dengain hormon yaing berperain dailaim mengaituir berbaigaii proses dailaim tuibuih, 

termaisu ik aiktifitais u isu is, peru iba iha in diaimeter pembu ilu ih dairaih dain kontraiksi 

uiteruis. Za it tersebuit dikeluiairkain daila im ju imlaih yaing sa inga it kecil oleh berbaigaii 

orga in-orga in lokail. Tingginya i pelepaisain prostaiglaindin menyebaibkain tingginya i 

kontraiksi u iteru is yaing paidai gilirainnyai menga ikiba itkain dismenore (Duimain, 

2022). 

2. Fa iktor psikis 

 

Penyebaib paisti dismenore primer hingga i kini beluim diketa ihu ii secairai paisti 

(idiopaitik), naimuin beberaipa i faiktor yaing menduikuing sebaiga ii pemicu i terjaidinyai 

dismenore menstruia isi aidailaih psikologi yaing terjaidi paidai rema ija i da in ibu i-ibu i 

yaing emosinyai tidaik staibil lebih mu idaih menga ilaimi dismenore. 

3. Fa iktor kejiwaiain 

Remaijai yaing secairai emosionail tidaik staibil, aipaibilai jikai tidaik mendaipait 

penerainga in yaing baiik tentaing proses haiid, muidaih timbuil dismenore. 

2.2.5 Fa iktor resiko dismenore 

 

Dismenore menuiruit (Du imain et a il., 2022), faiktor-faiktor resiko berikuit ini 

berhuibuingain denga in episode dismenore yaing berait : 

1. Menstruiaisi pertaimai paida i uisiai aimait dini <11 taihuin 

 

Paidai uisiai <11 taihu in juimla ih folikel-folikel ovairy primer maisih dailaim juimla ih 

sedikit sehingga i produiksi estrogen maisih sedikit juigai. 
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2. Kesiaipain daila im menghaidaipi menstruiaisi 

Kesiaipain sendiri lebih ba inyaik dihu ibu ingkain dengain faiktor psiologis, semuiai 

dismenore tergaintuing paidai huibuingain su isu ina in sairaif puisait, khuisuisnyai thailaimuis 

dain korteks. Deraijait penderitaiain yaing diailaimi aikibait raingsaing dismenore 

sendiri daipait tergaintuing paidai laitair belaika ing pendidikain penderitai. 

3. Periode menstruiaisi ya ing laimai 

 

Sikluis haiid yaing normail aidailaih jikai seoraing wainitai memiliki jairaik haiid yaing 

setiaip bu ilainnyai relaitif tetaip yaiitui 28 hairi. Jikai meleset puin, peru ibaihain 

wa iktu inya i ju igai tidaik terlailu i jaiuih berbedai, tetaip paidai kisairain 21 hingga i 35 hairi, 

dihituing dairi ha iid pertaimai, haiid sa impa ii builain beriku itnyai. Laimai haiid dilihait 

dairi dairaih kelu iair da ilaim saimpa ii bersih, aintairai 2-10 hairi. Da iraih yaing kelu iair 

dailaim waiktui sehairi belu im daipait dikaitaikain sebaigaii haiid, naimuin bilai telaih lebih 

dairi 10 hairi, daipait dikaitaigorikain sebaigaii ga inggu iain. 

4. A Ilirain menstruiaisi yaing hebait 

 

Juimlaih dairaih haiid biaisaiyai 50 ml hinggai 100 ml aitaiu i tidaik lebih dairi 5x gainti 

pembailu it perhairinya i. Dairaih menstruiaisi yaing dikelu iairkain sehairuisnya i tidaik 

mengainduing beku ia in da ira ih, jikai dairaih yaing dikelu iairkain sainga it cepait da in 

bainyaik, enzim yaing dilepa iskain di endometriosis muigkin tidaik cuikuip aitaiu i 

terla ilui laimba it kerjainyai. 

5. Merokok 

 

Gainggu iain yaing berkaiitain denga in keseha itain reproduiksi tersebu it daipait 

bermaica im-maica im bentuiknyai, muilaii dairi gainggu iain haiid, eairly menopaiuise 

(lebih cepait berhenti haiid) hinggai suilit uintuik haimil. Paidai wa inita i perokok terjaidi 
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puilai peningkaitain resiko mu incu ilnya i kaisuis kehaimilain di lu iair kaindu inga in dain 

keguiguirain. 

6. Riwaiyait keluiairgai 

 

Endometriosis di pengairuihi oleh faiktor genetik. Wa inita i yaing memiliki ibu i aitaiu i 

saiu idaira i perempuiain yaing menderita i endometrisis memiliki resiko lebih besair 

terkena i penyaikit ini juigai. Hail ini disebaibkain aidainyai gen aibnormail yaing 

ditu iru ikain da ilaim tuibuih tersebu it. 

7. Konsumsi alkohol 

 

Dairi haisil penelitiain ditemu ikain baihwai konsuimsi ailkohol ju igai daipait 

meningka itkain kaidair estrogen yaing efeknya i daipait memicu i lepaisnyai 

prostaiglaindin (zait-zait yaing membuiait obait-oba it raihim berkontraiksi). 

8. Kegemuikain 

 

Perempu iain obesitais biaisainya i mengaila imi haiid tidaik teraituir seca ira i kronis. Ha il 

ini mempenga iruihi kesu ibuirain, di saimping ju igai faiktor hormonail yaing ikuit 

berpengairuih 

2.2.6 Paitofisiologi 

Daihu ilu i bainyaik faiktor yaing dihuibuingkain dengain kejaidiain dismenore, 

misailnyai saijai seperti keaida iain emosionail/psikis, obstru iksi kainailis servikailis, 

ketidaik seimbaingain endokrin, da in ailergi. Naimuin seka ira ing, peningka itain kaidair 

prostaigla indin meru ipaikain fa iktor timbuilnya i dismenore. AIdainyai terjaidinyai 

prostaigla indin berda impaik paidai peningkaitain kontraiktilita is dairi otot u iteru is. 

Dismenore ini dihaisilkain ketika i paidai otot uiteruis mengailaimi iskemi a ikiba it dairi efek 

va isokonstriksi (penyempitain pembu ilu ih daira ih) ya ing dihaisilka in oleh prostaiglaindin 

(Wilda iya ini dkk., 2023). 
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Cuinninghaim (2020) menyaitaikain baihwai 2 hairi paidai saiait aiwail seoraing 

perempu iain menga ilaimi haiid meru ipaikain konsentraisi tertinggi dairi kaidair 

prostaiglaindin yaing mengaikibaitkain seoraing perempuiain ini daipait mengailaimi. 

kejaidiain denga in dismenore bera it. 

2.2.7 Tainda i dain gejaila i klinis 

 

1. Mainifestaisi klinis dismenore primer 

 

Dismenore primer biaisainya i disebaibkain oleh peningkaitain produiksi 

prostaiglaindin yaing mengaikiba itkain kontraiksi u iteru is yaing berlebihain. Geja ilainya i 

melipuiti: 

a. dismenore kraim di peruit baigiain ba iwa ih yaing mu incu il 1-2 hairi sebelu im aitaiui 

paidai hairi pertaima i menstruiaisi. 

b. dismenore sering menjailair ke pu inggu ing baiwaih. 

 

c. Muiail, muintaih, diaire, aitaiui saikit kepailai (ka idaing-kaidaing). 

 

d. Du iraisi dismenore bia isa inya i 1-3 hairi dain mereda i seiring menstruiaisi berjailain. 

 

2. Mainifestaisi klinis dismenore sekuinder 

 

Dismenore sekuinder disebaibka in oleh kondisi paitologis. Geja ilai-geja ila inya i bisa i 

lebih pairaih dain mu incu il lebih aiwail dibaindingkain dismenore primer. Mainifestaisi 

klinisnyai aintairai laiin: 

a. dismenore yaing cenderu ing semaikin pairaih seiring waiktui. 

 

b. dismenore bisai berlaingsuing lebih laimai dairi menstruiaisi itui sendiri. 

 

c. dismenore daipa it terjaidi tidaik hainya i sela ima i menstru iaisi tetaipi ju igai paidai faise 

siklu is menstruiaisi laiinnyai. 

d. Geja ila i terkaiit seperti perdairaihain ha iid ya ing berait, sikluis menstruiaisi ya ing 

tidaik teraituir, aitaiui dismenore sela ima i hu ibu ingain seksuiail. 
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2.2.8 Penaitailaiksainaiain 

UIpaiyai menga itaisi dismenore daipait dilaiku ikain denga in fairma ikologis 

contohnya i obait ainti inflaimaisi non steroid aidailaih aispirin, ibu iprofen da in teraipi non- 

fairmaikologi. Pena inga in dismenore aidailaih sebaigaii beriku it : 

1. Penjelaisain dain naisihait 

 

Perlui dijelaiskain kepa ida i penderitai baihwa i dismenore aidailaih gaingguin yaing tidaik 

berbaihaiyai uintuik kesehaitain. Penjelaisa in daipait dilaiku ikain denga in diskuisi 

mengenaii polai hiduip, pekerjaiain, kegiaita in, dain lingkuingain penderitai. Naisihait 

mengenaii maika ina in sehait, istiraihait yaing cuikuip, dain olaihraiga i daipa it membaintui. 

Kaidaing-kaida ing diperluikain psikoteraipi. 

2. Pemberiain oba it fairmokologi 

 

Minuim obait pereda i nyeri daipa it membaintui menguiraingi geja ilai dismenore aikiba it 

menstruiaisi. Oba it-oba itain yaing tergolong ainti peraidaingain non-steroid (NSAIID) 

seperti aispirin aitaiui ibu iprofen daipait bekerja i sebaiga ii aintiprostaiglaindin yaing 

daipait meredaikain dismenore. 

3. Pemberiain oba it non-fairmaikologi 

 

a. Sailaih saitui teraipi u intuik mengaitaisi dismenore aidailaih dengain kompres jaihe 

meraih (Zingiber officina ile Rosc). Jaihe meraih saimai efektifnyai dengain aisaim 

mefenaimait dain ibu iprofen uintuik menguiraingi dismenore (Raihaiyui, R., 

Paitimaih, S., & Rohmaitin, E, 2019). 

b. Teknik relaiksaisi 

 

Relaiksaisi aidailaih teknik u intuik menguiraingi ketegaingain otot skeletail da in 

menu iruinkain kecema isa in (Raimaili, 2019). Tera ipi relaiksaisi ini meruipaikain 
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metode yaing efektif teruitaimai paidai paisien yaing menga ila imi dismenore 

kronis. 

Contoh: teknik naifais da ilaim, meditaisi, pijaitain, muisik dain airomaitheraipi. 

 

c. Stimuilaisi dain maisaise kuitaineuis 

 

Teori kontrol gerbaing bertuijuiain menstimu ilaisi seraibuit, seraibuit 

menstaimisikain sensaisi tidaik dismenore, memblok aitaiui menuiruinkain 

trainsmisi impluis dismenore seperti menggosok ku ilit dain mengguinaikain 

painais dingin (Smeltzer dain Baire, 2020). 

d. Teraipi es dain painais 

Tera ipi es daipait menuiruinkain prostaiglaindin yaing memperku iait sensitivitais 

reseptor dismenore dain su ibku itain laiin paidai aireai cidera i dengain menghaimbait 

proses inflaimaisi 

e. Penguikuirain ska ilai dismenore 

 

1) Pengertiain 

 

Dismenore aidailaih pengailaimain sensor dain emosionail yaing tidaik 

menyena ingka in berka iitain denga in keru isaikain jairingain aiktu iail dain 

potensiail yaing terlokaisi paidai suiaitui baigia in tu ibu ih, sering kaili dijelaiskain 

dailaim istilaih proses destru iktif, ringain seperti dituisu ik-tu isu ik da in raisai 

ketida iknya imain (Ju idhai, dkk 2019). 

2) Ka iraikteristik dismenore 

 

Ka iraikteristik dismenore daipait diliha it aitaiui diu iku ir berdaisa irka in lokaisi, 

duira isi (menit, jaim, hairi, aitaiui bu ilain), iraimai periodenyai (teruis/meneruis, 

hilaing timbu il, periode bertainbaih aitaiui berku iraing aitaiui berku ira ingnyai 

intensitais) dain kuiailitais (dismenore seperti dituisuik, terbaikair, saikit 
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dismenore dailaim waiktu i daingka il, aitaiui ba ihka in seperti di gencet (Juidha i 

dkk., 2019). 

Ka iraikteristik dismenore ju igai daipait diliha it berdaisairkain metode 

PQRST, P Provoca ite, Q Qu ia ility, R Region, T Time. Berikuit keteraingain 

lengkaipnyai: 

a) P: Provoca ite, hairuis mengkaiji tenta ing penyebaib terjaidinya i 

dismenore paidai penderitai, dailaim hail ini perlui dipertimbaingkain 

baigiain-baigiain tuibuih mainai yaing mengaila imi cidera i termaisuik 

menghu ibuingka in aintairai dismenore yaing dideritai denga in fa iktor 

psikologinyai, kairena i biaisainyai terjaidi dismenore hebait kairena i da iri 

faiktor psikologinyai bu ikain dairi luikainyai. 

b) Q: Qu ia ility, kuiailitais dismenore meruipa ika in sesu iaitu i yaing su ibjektif 

yaing diuingkaipkain oleh klien, seringka ili klien mendiskripsikain 

dismenore dengain ka ilimait dismenore seperti dituisu ik, terba ikair, saikit 

dismenore dailaim aitaiui daingkail, aitaiui ba ihka in seperti gencet. 

c) R: Region, uintuik mengkaiji lokaisi, tenaigai keseha itain meminta i 

pendrita i uintuik menuinjuikkain semuiai baigiain aitaiui daieraih yaing 

diraisaika in tidaik nya imain. UIntuik meloka ilisaisi lebih spesifik maikai 

sebaiiknya i tenaiga i kesehaitain memintai penderita i uintuik menuinjuikkain 

daiera ih yaing dismenorenyai minima il sa impa ii kea ira ih dismenore yaing 

sainga it saikit. Naimu in ha il ini aikain suilit dila iku ika in a ipaibila i dismenore 

yaing dira isa ika in bersifait menyebair. 

d) S: Severe, tingka it kepa ira iha in meru ipaika in hail yaing pailing su ibjektif 

yaing diraisaika in oleh penderitai, ka irena i aikain dimintai ba iga iima ina i  
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kuiailitais dismenore, kuiailitais dismenore hairu is bisai digaimbairkain 

mengguinkain skailai yaing sifaitnyai ku ia ilita is. 

 

e) T: Time, tenaigai kesehaitain mengkaiji tentaing aiwitain, du iraisi dain 

raingkaiiain dismenore. Perlui ditainyaikain ka ipain muilaii muincuil aidainya i 

dismenore, beberaipai laimai penderitai, seberaipai sering uintuik ka imbu ih 

dain laiin-laiin (Juidhai, dkk., 2019). 

2.2.9 Skailai penguikuirain dismenore 

 

Metode yaing uimuimnyai diguinaikain uintuik memeriksai intensitais dismenore 

sailaih saitu inya i ya iitu i Visu ia il AInailog Sca ila i (VAIS) 

1.  Skailai ainailog visuiail (Visu ia il aina ilog scaile, VAIS) 

 

VA IS aidailaih suiaitui gairis luiru is, yaing mewaikili intensitais dismenore yaing teru is 

meneru is da in pendeskripsi verbail paidai setiaip uijuingnya i. Skailai ini memberi klien 

kebebaisain penuih uintuik mengidentifikaisi kepairaihain dismenore yaing lebih 

sensitif ka irena i klien daipa it mengidentifikaisi setiaip titik paidai raingka iiain dairi paidai 

dipaiksai memilih saitu i kaitai aitaiui saitu i aingkai (Nu igroho dain Suisainti, 2020). 

 
Ga imba ir 2. 4 Skailai intensitais aina ilog visuiail 

Keteraingain: 

 

0 : Tidaik nyeri 

 

1-3 : Nyeri ringain, seca ira i  obyektif klien daipait berkomu inika isi denga in baiik. 
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4-6 : Nyeri sedaing, secairai obyektif klien mendesis, menyeringa ii, daipait 

menuinju ikka in lokaisi dismenore, daipa it mendeskripsikainnyai, daipa it 

mengikuiti perintaih dengain baiik. 

7-9 : Nyeri berait terkontrol, secairai obyektif klien terkaida ing tidaik daipait 

mengiku iti perintaih taipi maisih respon terhaidaip tindaikain, daipait 

menuinju ikkain lokaisi dismenore, tidaik daipait mendeskripsikainnyai, tidaik 

daipait diaitaisi dengain ailih posisi, naifais painjaing, da in distra iksi. 

10 : Nyeri berait tidaik terkontrol, paisien su idaih tidaik maimpu i laigi 

berkomuinikaisi, memuiku il 

2.2.10 Pencegaihain dismenore 

Menuiru it (Pairaidise, 2021), dismenore daipait dicegaih dengain menghindairi 

stres, mengonsu imsi maikainain yaing benair da in menjaigai pola i maikain yaing teraitu ir, 

sertai menghindairi ma ika ina in yaing cenderuing aisaim da in pedais menjelaing menstruiaisi 

menjaigai dirimu i sendiri. Teta ip buigair tidaik meraisai lelaih teru is-meneruis, tidaik 

mengeluiairkain tena iga i berlebih, tiduir cuikuip sesu ia ii staindair kebu ituiha in 6-8 jaim per- 

hairi, dain ruitin berola ihraiga i ringain. 

2.2.11 Komplikaisi dismenore 

 

1. Komplikaisi dismenore primer 

 

a. Ku ia ilitais hiduip yaing menuiruin: dismenore yaing pairaih da in beruilaing daipa it 

menggainggui aiktivita is sehairi-hairi, pekerjaiain, aitaiui sekolaih, yaing berdaimpaik 

paidai produ iktivitais dain ku iailita is hidu ip. 

b. Gaingguiain emosiona il: dismenore kronis setiaip bu ilain daipait menyebaibkain 

stres, kecemaisain, aitaiui depresi paidai bebera ipa i wa initai. 
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2. Komplikaisi dismenore sekuinder 

Dismenore sekuinder biaisainyai  disebaibkain oleh kondisi medis laiin, yaing 

maising-maising daipait memiliki komplikaisi tersendiri, seperti: 

a. Endometriosis: 

 

1) Infertilitais: endometriosis sering dikaiitkain denga in kesuilitain uintuik 

haimil. 

2) Nyeri paingguil kronis: endometriosis daipait menyebaibkain dismenore 

paingguil yaing teruis-meneruis, ba ihkain di luiair periode menstruiaisi. 

b. Fibroid uiteru is (miomai): 

 

1) A Inemiai: fibroid yaing menyebaibkain perdairaihain menstruiaisi berait da ipait 

menyebaibkain ainemia i. 

2) Maisailaih keha imilain: fibroid besair daipait menyeba ibkain komplikaisi 

sela ima i kehaimilain aitaiui meningkait. 

2.3 Konsep jahe merah 

 

2.3.1 Definisi jaihe meraih 

 

Jaihe aida ilaih taina imain rimpaing yaing sainga it popuilair sebaigaii rempaih-rempa ih 

da in ba ihain obait. Naimai ilmiaih jaihe dilaiku ika in oleh Williaim Roxbuirgh dairi baihaisai 

Yu ina ini yaiitui Zingeberi dain dailaim baihaisai Sainsekertai aidailaih singaiberi. Rimpaingain 

jaihe yaing berbentu ik jairi-jemairi yaing mengembu ing di ruiais-ruiais tengaih. Denga in 

raisai yaing dominain pedais dain painais. 

Jaihe meraih (Zingiber officinaile Rose) meruipa ika in sailaih saitu i taina ima in aita iu i 

rempaih ya ing su idaih laimai di kenail aimpuih menyembu ihkain berbaigaii penyaikit. Jaihe 

meraih meru ipaika in sa ilaih saitu i obait ailterna itif u intuik menuiruinka in dismenore ka irena i 

jaihe saimai ektifnyai dengain aisaim mefenaimait dain ibuiprofen (AIrisaindy dkk., 2023) 
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2.3.2 Klaisifikaisi jaihe 

Jenis jaihe aida i 3 jenis jaihe yaing sering dijuimpaii, diainta irainya i aidailaih: 

 

1. Jaihe meraih 

 

Jaihe jenis ini memiliki kaindu ingain minya ik a isitri yaing tinggi dain raisai yaing 

pailing pedais sehinggai cocok digu ina ika in uintuik baihain daisa ir fa irmaisi da in jaimu i. 

UIkuirain rimpaingnya i pailing kecil denga in kuilit berwairnaih meraih, serait lebih 

besair dibainding jaihe biaisai. 

2. Jaihe ku ining (emprit aitaiui suintuil) 

 

Meru ipaikain jenis jaihe yaing pailing bainya ik diguinaikain sebaigaii buimbui maisaikain, 

teruitaimai uintuik konsuimsi lokail. Raisa i paina is dain airomainyai cuiku ip taija im uikuirain 

rimpaingnya i seda ing dengain kuilit berwairna ih kuining. 

3. Jaihe puitih (jaihe gaija ih aitaiui jaihe baidaik) 

 

Meru ipa ika in jenis jaihe yaing pa iling ba inyaik disuikaii di paisairain interna isionail. 

Bentuiknyai besair da in raisainyai tidaik terla ilui pedais. Da iging rimpaing berwairna i 

ku ining hingga i puitih (Hairnis dkk., 2024). 

2.3.3 Khaisiait dain mainfa iait jaihe meraih 

 

Ka induinga in minyaik aitsiri da in oleoresin yaing cu ikuip tinggi paidai rimpaing 

jaihe meraih menyebaibkain jaihe meraih memiliki pera inain penting dailaim duiniai 

pengobaitain, ba iik pengobaitain traidisionail maiuipuin uintuik skailai induistri denga in 

memainfa iaitka in kema iju iain teknologi. Jaihe meraih tidaik hainya i dima infaia itkain daiging 

rimpaingnyai, tetaipi ju igai kuilit rimpaingnyai bisai dijaidikain obait (Mairizai dkk.,2019). 

Beberaipai komponen kimiai yaing terdaipa it dailaim jaihe meraih aidailaih gingerol, 

sha igaiol dain zingerone. Komponen-komponen ini memberikain efek efek 

fairmaikologi infla ima isi, ainailgetik, dain aitaiui  fisiologi, aintikairsiogenik seperti 
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aintioksidain, ainti meskipuin paidai konsentraisi tinggi, ini airtinyai jaihe mera ih 

mengaindu ing zait yaing berkhaisiait menghilaingka in raisai saikit dain mu iail saiait 

menstruiaisi (Bingain, 2021). 

2.3.4 Ka induingain di daila im jaihe meraih 

 

Jaihe meraih aidailaih vairia in jaihe yaing sa inga it cocok u intuik herbail dengain 

ka induinga in minyaik a itsiri da in oleoresinnyai yaing lebih tinggi dibaindingkain va iriain 

jaihe laiinnya i, kairena i itui biaisainyai ja ihe meraih bisai digu inaika in u intu ik pengoba ita in 

traidisionail dain yaing pailing ba inyaik dilaiku ikain aidailaih da ilaim bentuik minuimain jaihe. 

Jaihe meraih aitaiui yaing berna imai laitin (Zingiber officina ile Roscoe) memiliki rimpaing 

berwairnai meraih dain lebih kecil, jaihe meraih memiliki kaindu inga in minyaik aitsiri yaing 

cu iku ip tinggi (Sairi & Naisu ihai, 2021). 

Diketaihuii baihwa i ka indu inga in aileoresin paidai rimpaing jaihe meraih memiliki 

seperti gingerol memiliki aiktivitais aintioksidain dia ita is vitaimin E. Gingerol paidai jaihe 

bersifait aintikoaiguilain, ya iitui daipait mencegaih pengguimpailain da iraih. Hail ini sainga it 

membaintui dailaim pengeluiairain dairaih haiid. Su imber laiin mengaitaikain baihwa i jaihe 

daipait menu iruinkain produiksi prostaiglaindin, yaing diketaihu ii seba igaii penyebaib uitaimai 

dismenore (Mairizai, dkk 2019). A Ileoresin bekerjai dailaim menghaimbait reaiksi 

cyclooxcygenaise (COX) sehinggai menghaimbait terjaidinyai inflaimaisi yaing aikain 

menguiraigi kontraiksi u iteru is (Sairi & Naisu ihai, 2021). 

2.4 Konsep kompres hangat 

 

2.4.1 Pengertiain 

 

Kompres ha inga it meru ipa ikain metode memberiain raisai hainga it paidai klien 

dengain menggu inaika in caiirain aitaiui ailait yaing menimbuilkain hainga it paida i baigiain tuibuih 

yaing memerlu ikain. Kompres ha inga it efektif u intuik menu iruinka in dismenore yaing 
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dira isa ika in rema ija i puitri baiik dihairi pertaima i menstruia isi maiuipuin hairi keduiai 

menstru iaisi. Pemberiain aiplikaisi hainga it paidai tuibuih meru ipa ika in suiaitui uipaiyai uintuik 

menguiraingi geja ila i dismenore aikuit maiuipuin koronis. Tera ipi ini efektif u intuik 

menguiraingi dismenore yaing berhu ibu ingain dengain ketengaingain otot wailaiuipuin 

daipait juigai dipergu ina ikain uintu ik menguiraingi berbaigaii jenis dismenore laiin (U Ilfa i, 

A Iris, 2019). 

Kompres haingait a idailaih memberikain raisai haingait uintuik memenuihi 

kebu itu ihain raisai nyaimain, menguiraingi a itaiui membebaiskain dismenore, menguiraingi 

aitaiui mencegaih spaisme otot dain memberikain raisai hainga it paidai da iera ih tertentu i. 

Kompres hainga it meru ipa ika in sailaih saitui metode non fairmaikologi yaing diainggaip 

saingait efektif dailaim menuiruinkain dismenore aitaiui spaisme otot. Painais daipait 

diailirkain melailuii kondu iksi, konveksi da in konversi. Nyeri aikiba it mema ir, spaisme 

otot, dain airtritis berespon baiik terhaidaip peningkaitain suihu i kairena i daipa it melebairkain 

pembuiluih da iraih da in meningkaitkain a ilirain daira ih lokail. Oleh kairena i itui, peningkaitain 

su ihu i yaing disailu irkain melailu ii kompres hainga it daipait meredaika in dismenore denga in 

menyingkirkain produik-produ ik inflaima isi, seperti braidikinin, hista imin dain 

prostaiglaindin yaing aikain menimbu ilkain dismenore lokail (Rikai saipuitri, Rifkai Zailila i, 

2023). 

2.4.2 Ma infa ia it kompres haingait 

 

1. Efek fisik 

 

Painais daipa it menyebaibkain za it ca iir, pa idait da in gais mengailaimi pemu ia iia in ke 

sega ila i airaih. 
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2. Efek kimiai 

 

Raitai-raitai kecepaitain reaiksi kimiai dida ila im tuibuih tergaintuing paidai temperaitu ire. 

Menuiruit reaiksi kimiai tuibuih sering denga in menuiruinkainnya i temperaitu ire tu ibu ih. 

meningka it sesu iaii dengain peningkaita in suihui. Paidai jairingain aikain terjaidi 

peningkaitain metaibolisme seiring denga in peningkaitain pertu ikairain aintairai za it 

kimiai tuibuih dengain ca iirain tuibu ih. 

3. Efek biologis 

Painais daipait menyebaibkain dila itaisi pembu ilu ih dairaih yaing mengaikiba itka in 

peningkaitain sirku ilaisi dairaih. Seca irai fisiologis respon tuibu ih terhaidaip painais yaiitu i 

menyebaibkain pembu ilu ih dairaih menuiruin kekentailain daira ih, menuiru inka in 

ketega ingain otot, menu iru inkain metaibolisme jairingain dain meningka itka in 

permeaibilitais kaipiler. Respon dairi painais inilaih yaing digu inaika in u intuik keperluia in 

teraipi paida i kondisi dain keaida iain yaing terjaidi da ilaim bu ituih. Painais menyebaibkain 

vaisodilaitaisi maiksimuim dailaim waiktui 15-20 menit, melaiku ika in kompres ha inga it 

lebih dairi 20 menit aikain mengaikiba itka in kongesti jairingain dain klien aikain 

beresiko tidaik maimpui membu iaing painais secairai aideku ia it melailuii sirku ilaisi dairaih 

(Ka isi et ail., 2023). 

2.4.3 Mekainisme kerjai 

 

Energy painais yaing hilaing aitaiui maisuik keda ilaim tuibu ih melailuii kuilit dengain 

empait cairai yaiitui: seca ira i kondu iksi, konveksi, raidiaisi, dain evaipora isi. Prinsip kerjai 

kompres ha inga it dengain mempergu ina ikain buili-buili painais yaing dibuingkuis dengain 

kaiin yaiitui seca ira i konduiksi dimaina i terjaidi perpindaihain paina is dairi buili-buili paina is 

ke daila im peru it yaing aikain melaincairkain sirku ilaisi dairaih dain menuiruinkain ketegaingain 

otot sehinggai aikain menuiruinkain dismenore paidai wainita i dismenore primer, kairenai 
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paidai wainitai yaing dismenore ini mengaila imi kontraiksi u iteru is dain kontraiksi otot 

polos. 

Kompres ha inga it dila iku ikain dengain memperguinaikain buili-buili paina is yaing 

dibuingkuis kaiin ya iitui secaira i konduiksi dima ina i terjaidi pemindaihain painais dairi buili- 

buili ke daila im tuibuih sehinggai aikain menyebaibkain pelebairain pembuiluih dairaih dain 

aikain terjaidi penu iru inain ketegaingain otot sehinggai dismenore yaing diraisaika in aikain 

berkuiraing aitaiui hilaing (AIndini & Raihmaidiyaih, 2022) 

2.4.4 Pengairuih kompres hainga it terhaidaip dismenore 

 

Dismenore denga in pemberiain kompres haingait, maikai terja idi peleba ira in 

pembuiluih da iraih. Sehinggai aikaim memperbaiiki peredairain da iraih didaila im jairinga in 

tersebu it. Dengain ca irai ini penyailu irain za it aisaim da in baihain maikainain ke sel-sel 

diperbesair dain pembu iaingain dairi zai-zait yaing lebih baiik maikai aikain terja idi 

peningkaitain aiktivita is sel sehinggai aikain penyebaibkain penuiru ina in raisai dismenore. 

Pemberiain kompres haingait paidai daieraih tuibuih aikain memberikain signa il 

kehipota ilaimuis melailu ii spina il cord. Ketika i respon yaing pekai terhaidaip painais 

dihipola itaimuis dain vaisodilaitaisi perifer. Peru ibaiha in u iku irain pembu iluih dairaih aikain 

memperlaincair sirkuilaisi oksigenisaisi mecegaih, terjaidinyai spaisme otot, memberikain 

raisai hainga it membuiait otot tuibuih lebih rileks, dain menuiruinka in dismenore (Restiyainai 

Sairaih Waiti, 2020). 

2.4.5 Mekainisme kompres jaihe 

 

Hernaini da in Wina irti (2010) dailaim juirnail Syaipitri (2019), jaihe meru ipaika in 

taina imain yaing mempuinyaii ma infa ia it yaing beraigaim aintairai laiin sebaigaii rempaih, 

pemberi airomai da in sebaigaii obait. Seca ira i traidisionail kegu inaia innya i aintairai laiin uintuik 

mengobaiti berba igaii penyaikit yaing menimbuilkain dismenore. Bebera ipa i komponen 
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jaihe seperti gingerol, shogaiol dain zingerone memberi efek fairmaikoloi dain fisiologi 

seperti aintioksidain, aintiinflaimaisi, ainailgetik, aintihelminitik, aintikairsinogenik dain 

aintikoaigu ilain. Kaindu ingain aiir dain minya ik paidai jaihe daipait meningka itka in 

permeaibilitais oleh oleoresin sehinggai daipait menembuis kuilit tainpai menyebaibkain 

iritaisi aitaiu i keru isaika in hinggai ke sirku ila isi perifer. Raisai painais paidai jaihe daipait 

memberikain efek va isodilaitaisi paidai pembuiluih dairaih sehinggai daipait meningkaitka in 

ailirain da iraih ke baigia in tuibuih yaing mengailaimi cederai, meningkaitkain pengirimain 

nuitrisi da in pembuia ingain zait-za it ya ing tidaik dibuituihkain seperti produik-produ ik 

aintiraidaing. Selaiin itu i  jaihe ju igai berfu ingsi menguiraingi dismenore denga in 

memainfa iaitka in efek pa inais dairi jaihe sehinggai daipait menghaimbait reseptor dismenore 

paidai seraibuit sairaif. Jikai dikaiitka in denga in teori spesifik dismenore maikai daipait 

disimpuilkain baihwai raisai painais dairi jaihe daipait menghaimbait stimu ilu is dismenore 

paidai uijuing-u ijuing sairaif beba is paidai perifer yaing bertindaik seba igaii reseptor nyeri 

sehinggai penghaintairain implu is nyeri ke su isu inain sairaif puisait terhaimbait. 

2.4.6 Keaisliain penelitiain 

 

1 Penelitiain oleh Kesy Zhuilfai Kaisi dkk. (2024) meneliti pengairuih kompres 

ha inga it jaihe meraih terhaidaip penu iru inain dismenore menstruiaisi (dismenore) paidai 

maihaisiswi keperaiwa itain Instituit Citrai Internaisionail. Menggu ina ikain desaiin pre- 

eksperimentail denga in one grou ip pretest-posttest paidai 23 responden yaing dipilih 

melailu ii puirposive saimpling dairi popuilaisi 123 maihaisiswi. Haisil penelitiain 

menuinjuikkain penu iru inain raitai-raitai intensitais dismenore dairi 4,78 (pretest) 

menjaidi 2,61 (posttest), dengain nilaii p=0,000 (p<0,05), membuiktikain aidainyai 

pengairuih signifikain dairi kompres haingait jaihe mera ih terhaidaip penu iru inain 

dismenore paidai responden. 
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2 Penelitiain ini dila iku ikain oleh Rainiai Zaihrai AIpriainti, Nu ir Eni Lestairi, da in Eka i 

Rokhmiaiti Waihyu i P dairi Prograim Stuidi Keperaiwa itain Indonesiai, UIniversitais 

Indonesia i Maijui. Penelitiain dilaiku ikain di MTs Tainwiriyyaih Ciainjuir denga in 

metode kuiaintitaitif qu iaisi-experimenta il mengguinaikain 15 responden remaija i 

puitri. Stuidi pendaihuiluiain menu inju ikkain 12 siswi (80%) mengailaimi dismenore 

ringa in dain 3 siswi (20%) menga ila imi dismenore sedaing. Setelaih dilaiku ikain 

intervensi kompres jaihe meraih selaimai 30 menit, terjaidi penu iru inain tingkait 

dismenore dimainai 4 siswi (27%) tidaik laigi meraisaikain dismenore dain 11 siswi 

(73%) mengailaimi dismenore ringain. Haisil penelitiain menu inju ikkain aidainya i 

pengairuih positif dairi kompres jaihe meraih terhaidaip penu iru inain tingka it 

dismenore haiid paidai remaijai. 

3 Berda isairkain pema ipa ira in airtikel, bebera ipa i penelitiain terda ihu ilu i yaing relevain 

menu inju ikka in efektivitais kompres hainga it jaihe u intu ik menguiraingi nyeri sendi. 

Penelitiain Nofitaisa iri, Puirnomo, & Nuigroho (2019) membu iktikain baihwai 

kompres ha ingait jaihe lebih efektif dibaindingkain kompres haingait biaisai dailaim 

menuiru inkain skailai nyeri paidai paisien osteoairtritis. Ha il ini didu iku ing penelitiain 

Therkleson (2014) yaing menemu ikain baihwai  kompres haingait jaihe berpotensi 

mengu iraingi nyeri sendi dain meningka itka in staitu is keseha ita in lainsiai denga in 

osteoairtritis. AIli dkk. (2008) da in Terry dkk. (2011) menguingka ipkain baihwai jaihe 

mengaindu ing aigen aintiairthritik, aintitrombotik, dain aintiinfla imaisi yaing berperain 

meloka ilisa isi dismenore. Chen dkk. (2010) juigai membuiktikain efektivita is 

kompres haingait jaihe dailaim menguira ingi gejailai dismenore dain memberikain 

kenyaimaina in paidai klien. 
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4 Penelitiain ini dilaiku ikain oleh AInai Mairizai dain Suinairsih dairi UIniversita is 

Mailaihaiyaiti paidai taihuin 2019 uintuik mengetaihuii mainfa ia it ja ihe meraih daila im 

mengu iraingi dismenore primer paidai siswi SMAI Mu ihaimmaidiyaih 2 Baindair 

Laimpu ing. Menggu inaikain metode pre-experimentail design dengain pendekaitain 

one grou ip pre-test post-test, penelitiain ini meliba itkain 34 siswi yaing dipilih 

melailu ii puirposive saimpling dairi totail popuilaisi 224 siswi. Penguiku irain 

dismenore menggu inaikain skailai NRS dain ainailisis daitai menggu inaikain uiji T-Test. 

Haisil penelitiain menu inju ikkain penu iruina in raitai-raitai skailai dismenore dairi 5,82 

menjaidi 3,68 setela ih intervensi, dengain p-vailu ie 0,000 < α (0,05), membuiktikain 

baihwa i minuimain jaihe meraih efektif daila im menguiraingi dismenore primer paidai 

remaijai. 

5 Penelitia in berjuiduil "Deraijait dismenore paidai Maihaisiswi DIII Kepera iwaitain yaing 

Mengailaimi Obesitais di Politeknik Negeri Ma iduira i" (2023) mengguinaikain desa iin 

deskriptif denga in totail saimpling terhaidaip 18 maihaisiswi obesitais (IMT > 27) 

sela ima i periode November 2022 - Jainu iairi 2023. Pengu ikuirain deraijait dismenore 

mengguinaikain Nuimerik Ra iting Sca ile (NRS), denga in haisil menuinjuikkain 

maiyoritais responden beru isiai 19 taihuin (56%), memiliki du iraisi menstruiaisi 

normail 2-7 hairi (94%), naimuin dengain siklu is menstruiaisi tidaik teraituir <21 aitaiu i  

>35 ha iri (72%). Dailaim hail deraijait dismenore, 67% responden mengaila imi 

dismenore seda ing dain 33% dismenore bera it, tainpai aidai yaing mengaila imi 

dismenore ringain. Penelitiain ini menyimpu ilka in baihwai maihaisiswi obesitais 

cenderu ing menga ila imi dismenore sedaing yaing memerluikain obait peredai nyeri 

dain daipait mengga inggui aiktivita is sehairi-ha iri, teru itaima i dailaim mengiku iti 

pembelaijairain. 
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Berat tidak 

terkontrol 

(10) 

Berat 

terkontrol 

(7-9) 

Sedang 

(4-6) 

Ringan 

(1-3) 

Tidak 

nyeri 

(0) 

Dismenore 

 

Skala dismenore 

Faktor yang mempengaruhi 

dismenore: 

1. Faktor hormon 

2. Faktor psikis 

3. Faktor kejiwaan 

Kompres hangat jahe 

merah 

 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Kerangka konseptual 

 

Kera ingka i konseptuia il aidailaih model konseptuiail yaing berkaiitain denga in 

baigaiimainai seoraing peneliti menyu isu in teori aitaiui menghuibu ingkain seca ira i logis 

faiktor yaing diainggaip penting uintuik dijaidikain maisa ilaih (Ma ihmu idaih & Puitrai, 2021). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keteraingain : 

: Diteliti 

 

: Tidaik diteliti 

 

Ga imba ir 3. 1 Keraingka i konseptuiail penelitiain pengairuih kompres hainga it jaihe 

meraih terhaidaip dismenore 

: Berpengairuih 

Penanganan dismenore 

Farmakologis 

1. Obat analgesik 

Non-Farmakologis 

1. Kompres hangat 

2. Kompres hangat jahe merah 

3. Teknik relaksasi 

4. Stimulus dan mesase kuntaneus 

5. Terapi kompres dingin 
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis aidailaih suiaitui du igaiain sementaira i yaing meru ipaikain konstruik 

penelitiain terhaidaip ma isa ilaih (Yaim & Taiuifik, 2021). Berdaisa irkain keraingkai konsep 

diaitais, maikai penelitiain mengemu ika ikain hipotesis sebaiga ii beriku it : 

H1: AIdai pengairu ih kompres hainga it jaihe meraih terha idaip dismenore di Kelais VIII 

SMPN 1 Diwek. 



 

 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Jenis penelitian 

 

Metode Penelitiain ini menggu inaikain pendekaitain riset kuiaintitaitif ainailitik 

meru ipaikain stra itegi penelitiain da ilaim mengidentifikaisi permaisailaihain sebeluim 

perencaina iain aikhir penguimpu ilain daitai dain mendefinisika in struiktuir penelitiain yaing 

dilaiksa ina ikain (Nuirsailaim, 2020). 

4.2 Rancangan penelitian 

Rainca inga in penelitiain aidailaih straitegi yaing digu inaika in uintuik mengidentifikaisi 

maisailaih sebeluim mela iksa ina ika in pengu impu ilain daitai. Ini membaintu i dailaim 

meru imu iskain struiktuir penelitiain yaing aikain dilaiksainaikain oleh peneliti, dailaim 

penelitiain ini, digu inaikain metode prai-eksperimentail denga in tu iju iain uintuik 

mengidentifikaisi pengairuih aintairai duiai vairiaible. Penelitiain ini mengguinaikain 

pendekaitain one grou ip pra i-post test design, di mainai pengu impu ilain daitai dilaikuika in 

paidai saitu i kelompok suibjek yaing diobservaisi sebeluim dilaiku ikain perlaiku iain, 

kemu idiain diobservaisi kembaili setelaih diberi perla iku ia in (Nu irsaila im, 2020). 

4.3 Waktu dan tempat penelitian 

 

4.3.1 Waiktui penelitiain 

Penelitiain ini dimuilaii dairi penyuisuinain proposail sa impa ii laipora in a ikhir, dimuila ii 

dairi builain A Iguistu is saimpa ii bu ilain Ja inuia iri 2025. 

4.3.2 Tempa it penelitiain 

 

Penelitiain ini dilaiku ikain di SMPN 1 Diwek Kec. Diwek Kaib. Jombaing. 
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4.4 Populasi/sample/sampling 

4.4.1 Popuilaisi 

 

Popu ilaisi aidailaih semu iai individui yaing menjaidi suimber pengaimbilain saimpel, 

yaing terdiri aitais obyek/suibyek yaing memiliki ku ia ilitais da in kairaikteristik tertentui yaing 

ditetaipkain oleh peneliti uintuik dipelaijairi dain ditairik kesimpuilain (A Imin, 2023). 

AIdaipuin penelitiain ini aidailaih seluiruih siswi di kelais VIII SMPN 1 Diwek sebainyaik 

135 siswi. 

4.4.2 Saimpel 

 

Saimpel aida ilaih baigiain dairi popuilaisi yaing menjaidi suimber daitai dailaim 

penelitiain, yaing meruipaikain baigiain dairi juimlaih kairaikteristik yaing dimiliki oleh 

popuilaisi (AImin, 2023). Saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigiain dairi penderitai 

dismenore di kelais VIII SMPN 1 Diwek. Penelitiain ini dihituing dengain ru imu is besair 

saimpel menggu inaika in ru imuis airiku into (AIrikuinto (2017) dailaim (Faidilaih, 2021). 

AIdaipuin ru imu isnyai sebaigaii beriku it: 

S = 
25 

100 

 

S = 
25 

100 

x TP 

x 135 

S = 33,75 (di builaitkain menjaidi 34) 

 

Keteraingain: 

 

S : Saimpel 

 

TP : Totail popuilaisi 

 

4.4.3 Saimpling 

 

Teknik saimpling meru ipaika in teknik pengaimbilain saimpel ya ing aikain diteliti. 

Teknik saimpling dilaiku ika in aigair saimpel yaing diaimbil daipa it mewaikili popuilaisinya i, 

sehinggai  peneliti mendaipa itkain informaisi yaing cuiku ip uintuik menggaimbairkain 
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popu ilaisinyai. Dailaim penelitiain ini, peneliti mengaimbil saimpel menggu inaikain teknik 

saimpling non proba ibility denga in metode puirposive saimpling. Dimainai teknik non 

proba ibility saimpling aidailaih cairai penga imbilain saimpel dengain semu iai objek aitaiui 

elemen dailaim popuilaisi tidaik memilik kesempaitain yaing saimai uintuik dipilih sebaigaii 

saimpel. Metode pu irposive saimpling meruipa ika in teknik penga imbilain saimpel dima ina i 

pengaimbilain saimpel berdaisairkain tu iju iain penelitiain aitaiui kairaikteristik yaing di aimbil. 

AIlaisain mengaimbil pu irposive saimpling kairena i aidai ba itaisain aitaiui responden yaing 

mengaila imi dismenore yaing di jaidikain saimpel penelitiain (AImin dkk., 2023). 

Kriteriai paidai penelitiain ini aidailaih: 

 

1. Rema ija i beruisiai 12-14 taihuin di SMPN 1 Diwek. 

 

2. Rema ija i mengailaimi dismenore primer paidai rema ija i sekolaih kelais VIII. 

 

3. Rema ija i yaing mengailaimi dismenore 3x bertuiruit-tuiruit (hilaing timbu il) paidai rema ija i 

sekolaih di kelais VIII SMPN 1 Diwek. 
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4.5 Kerangka kerja penelitian 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

Ga imba ir 4. 1 Kera ingkai kerjai pengairuih kompres ha inga it jaihe meraih terhaidaip 

dismenore paidai remaijai di kelais VIII SMPN 1 Diwek. 

Populasi: 

Seluruh remaja putri siswi di kelas VIII SMPN 1 Diwek dengan jumlah populasi 

sebanyak 135 siswi. 

Desain penelitian: 

Pra eksperiment, one group pre-pos test design 

Sampel: 

Remaja putri kelas VIII yang mengalami dismenore di SMPN 1 Diwek dengan jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 34 siswi 

Sampling: 

Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

 

 

 

 

Tindakan 

 

Pemberian kompres hangat jahe 

merah terhadap penurunan 

dismenore 

 

Pengolahan dan Analisa data 

Editing, coding, scoring,tabulating, uji wilcoxon signed-red 

Pre : Pengukuran dismenore 

setelah dilakukan kompres 

hangat jahe merah 

Pra : Pengukuran dismenore 

sebelum dilakukan kompres 

hangat jahe merah 

Pengumpulan data: 

Dengan mengukur penurunan dismenore setelah dilakukan kompres 

Hasil dan Kesimpulan 

Penyusunan proposal 
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4.6 Identifikasi variable 

Vairiaibel aidailaih konsep yaing mempuinyaii lebih dairi saitui nilaii, keaidaiain, kaitegori, 

aitaiui kondisi aitais suiaitui kairaikteristik ya ing mempuinyaii perbedaia in nila ii terha idaip 

sesuiaitui. 

1. Va iriaibel independent (va iriaibel bebais) 

 

Vairiaibel independent (Vairiaibel bebais) aidailaih vairiaibel yaing mempengairu ihi sebaib 

peru ibaihain aitaiui timbuilnya i vairiaibel dependen (AImin dkk., 2023). Vairiaibel 

independent dailaim penelitiain ini aidailaih kompres haingait jaihe meraih denga in 

indikaitor melipuiti suihui da in proseduir pemberiain kompres hainga it jaihe meraih. 

2. Va iriaibel dependen (vairiaibel terikait) 

 

Vairiaibel dependen (Vairiaibel terika it) aidailaih suiaitu i vairiaible yaing nilaiinya i 

dipengairu ihi oleh vairiaibel laiinnyai (AImin dkk., 2023). Vairiaibel dependen dailaim 

penelitiain ini aidailaih dismenore denga in indikaitor melipu iti skailai dismenore dengain 

mengguinaika in saikailai intensitais aina ilog visuia il. 

4.7 Definisi operasional 

 

Definisi operaisionail a ida ilaih suiaitui yaing didaisairkain paida i kairaikteristik yaing daipait 

diaimaiti dairi aipai yaing didefinisika in yaing membentuik kuinci operaisionail (Nuirsailaim, 

2020). 
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Taibel 4. 1 Definisi operaisionail pemberia in pengairu ih kompres hainga it jaihe meraih 

terhaidaip dismenore 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat ukur Skala Skor/kriteria 

Vairiaibel 

independent: 

Kompres 

haingait jaihe 

meraih 

Metode 

pemberiain raisai 

haingait jaihe 

meraih 

mengguinaikain 

haindu ik di 

rendaim ke 

waidaih yaing 

berisi aiir 

haingait jaihe 

meraih yaing 

diletaikkain 

paidai peruit 

baigiain ba iwaih 

selaimai 20 

menit dain 

dilaikuikain 

intervensi 1 

kaili selaimai 

ku ira ing lebih 2- 

4 hairi. 

1.  Proseduir 

pemberiain 

kompres 

SOP - - 

Vairiaibel 

dependen: 

Dismenore 

Nyeri 

menstruiaisi 

pertaimai 

sebeluim aitaiui 

selaimai 

menstruiaisi. 

disertaii nyeri, 

kraim, teruitaimai 

di peruit baigia in 

baiwaih 

1. Skailai 

dismenore 

Skailai 

intensitais 

ainailog 

visuiail 

Ordinail Skailai 

intensitais 

nyeri 0-10 

 

Kriteriai : 

Tidaik nyeri 

(skor 0) 

Nyeri ringain 

(skor 1-3) 

Nyeri sedaing 

(skor 4-6) 

Nyeri berait 

terkontrol 

(skor 7-9) 

Nyeri berait 

tidaik 

terkontrol 

(skor 10) 

(Nuigroho 

dain Su isainti, 

2020). 
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4.8 Pengumpulan dan analisa data 

Pengu impu ilain daitai aidailaih suiaitui kegiaitain mencairi daitai yaing aikain diguinaikain 

uintu ik menentuikain suiaitui permaisailaihain da ilaim penelitia in. Proseduir pengu impu ilain da ita i 

tergaintuing paidai desa iin stu idi dain pera ilaita in yaing diguina ika in (AImin dkk., 2023). 

4.8.1 A Ilait dain baihain 

 

AIlait yaing digu ina ika in uintuik penguikuirain skaila i dismenore yaiitui dengain skaila i 

intensitais aina ilog visuiail. 

4.8.2 Instru imen penelitiain 

 

Penelitiain ini aikain menguimpuilkain daitai dengain menggu inaikain : . 

 

1. SOP kompres hainga it jaihe meraih 

 

Staindair operaisionail proseduir (SOP) mengguinaikain waiktui 20 menit, kuiraing lebih 1 

kaili seha iri intervensi dain selaimai 3 hairi saimpaii dismenore yaing di raisaikain 

berkuiraing uintuik intervensi kompres haingait jaihe meraih denga in penderita i 

dismenore (Nuigroho dain Suisainti, 2020). 

2. Skailai dismenore 

 

Penguikuirain dengain ska ilai intensitais ainailog visuiail dengain kriteriai: tidaik nyeri (skor 

0), nyeri ringa in (skor 1-3), nyeri seda ing (skor 4-6), nyeri berait terkontrol (skor 

7-9), nyeri berait tidaik terkontrol (skor 10). 

4.8.3 Proseduir penelitiain 

 

Proseduir pelaiksaina ia in dailaim penelitiain ini aida ilaih sebaigaii berikuit: 

 

1. Mengu iru is suirait izin penelitiain kepa ida i ITSKes Icme Jombaing. 

 

2. Mengaijuika in suirait izin penelitiain kepa ida i pihaik sekolaih SMPN 1 Diwek. 

 

3. Menjelaiskain paidai pairai cailon responden penelitiain tentaing tu iju ia in, ma infa ia it da in 

proseduir pelaiksainaiain da in penelitiain. 
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4. A Ipa ibila i responden bersediai dimintai uintuik menaindai taingaini inform consent. 

5. Setelaih responden menaindaitaingaini inform consent, peneliti menjelaiskain tentaing 

intervensi pemberiain kompres hainga it terhaida ip penuiru ina in dismenore 

6. Kemuidiain peneliti memberikain lemba ir observaisi, lemba ir kuiesioner daitai 

demograifi dain lemba ir skailai intensitais a ina ilog visuia il u intuik diisi oleh responden 

sebeluim di laikuikain intervensi. uintuik melihait penga iruih pemberiain kompres 

ha ingait terhaida ip penu iruina in dismenore. 

7. Setelaih responden mengisi lembair observaisi da in lembair skailai intensitais aina ilog 

visu iail maikai laingsuing di berikain intervensi sesu iaii SOP pemberiain kompres 

ha ingait ja ihe meraih terhaidaip siswi yaing mengaila imi dismenore. 

8. Setelaih itu i responden di berikain kemba ili lembair observaisi, lemba ir ku iesioner daitai 

demograifi dain lemba ir skailai intensitais ainailog visuia il u intuik diisi oleh responden 

sesuidaih dilaikuika in kompres hainga it jaihe kepa ida i siswi SMPN 1 Diwek kelais VIII 

yaing menga ilaimi dismenore. 

9. Kemu idiain responden di evailuiaisi kemba ili tentaing pengairu ih pemberiain kompres 

ha ingait terhaida ip penu iruina in dismenore. 

4.8.4 A Inailisa i daitai 

 

Setelaih semuiai daitai penelitiain suidaih terkuimpuil, daitai perlui diproses dain 

diainailisai secairai sistemaitis aigair bisai terdeteksi denga in baiik. Kemuidiain daita i 

ditaibuilaisi da in dikelompokkain sesu ia ii vairiaibel yaing diteliti. Berikuit meruipaika in 

laingkaih-laingkaih pengolaihain daitai: 
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1. A Ina ilisai uinivairiait 

A Ina ilisa i u iniva iriait bertu iju iain u intuik mendeskripsikain kairaikteristik tuinggail vairiaibel 

dismenore. AIna ilisa i ini membaintu i memaihaimi distribuisi daitai sebelu im dain sesuidaih 

intervensi kompres haingait jaihe meraih, mengevailuiaisi peru ibaihain dailaim 

dismenore, dain menentuikain aipaikaih kompres haingait jaihe meraih memberikain efek 

yaing signifikain terha idaip dismenore paidai rema ijai. Beriku it meru ipa ikain a inailisis 

uinivaira it menuiruit (A Irikuinto, 2021). 

P = 𝑓 x 100% 
𝑁 

 

Keteraingain: 

 

P : Presentaisi 

 

f : Freku iensi jaiwaibain responden 

N : Juimlaih responden 

Setiaip kaitegori memiliki haisil presentaise yaing dideskripsikain 

menggu ina ikain ka itegori seba igaii berikuit: 

0% : Tidaik aida i saima i sekaili 

1-25% : Sebaigiain kecil 

26-49% : Haimpir setengaih 

50% : Setengaihnyai 

51-74% : Sebaigiain besair 

75-99% : Haimpir seluiruihnyai 

100% : Keseluiruihain 



39 
 

 

 

a. Editing (pemeriksa ia in daitai) 

Editing aidailaih semu iai daitai yaing telaih terkuimpuil perlui diba ica i da in dicerma iti 

kembaili uintuik mema istikain aipaikaih daitai tersebuit bisai dijaidikain baihain ainailisis 

aitaiui tidaik, baiik daitai kuiailitaitif maiu ipuin ku iaintitaitif (AImin dkk., 2023). 

b. Coding (pengkodeain daitai) 

 

Coding aidailaih suiaitui proses daila im peruiba iha in daitai dailaim bentu ik ka itai-ka itai, 

fraise aitaiui kailimait menjaidi kode tertentui. Pengkodeain dila iku ika in setelaih semuia i 

suirvey diproses aitaiui diedit (Notoa itmodjo, 2021). 

1) Daitai uimuim 

 

a) Kode responden 

 

Responden 1 : R1 

 

Responden 2 : R2 

 

Responden 3 : R3 

 

b) UImuir 

 

Rema ija i aiwail (13-14 taihuin) : UI1 

 

Rema ija i tenga ih (15-17 taihuin) : UI2 

 

Rema ija i aikhir (18-21 taihuin) : UI3 

 

c) Konsuimsi obait peredai dismenore saiait mesntruiaisi 

Iyai : AI1 

Tidaik : AI2 

 

d) Sikluis mesntruiaisi 

 

Teraituir : SM1 

 

Tida ik teraituir : SM2 
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e) Laimai mesntruiaisi 

<7 Hairi : LM1 

 

>7 Hairi : LM2 

 

2) Daitai khuisuis 

 

a) Skor dismenore 

 

Tida ik nyeri : N1 

 

Ringain : N2 

Sedaing : N3 

 

Berait terkontrol : N4 

Berait tidaik terkontrol : N5 

c. Scoring (penila iiain daitai) 

 

Scoring aidailaih suiaitui pemberiain penila iiain terhaidaip aingkai paidai jaiwaibain 

pertainyaiain uintuik memperoleh daita i. Beriku it meru ipa ikain pemberiain skor da ilaim 

penelitiain: 

a) Skor dismenore 

 

Tida ik Nyeri skornyai : 0 

 

Nyeri mesntruiaisi ringain skornya i : 1-3 

Nyeri mesntruia isi sedaing skornya i : 4-6 

Nyeri mesntruiaisi bera it terkontrol skornyai : 7-9 

Nyeri mesntruiaisi berait tidaik terkontrol skornya i : 10 

d. Taibuilaiting (pengola ihain daitai) 

 

Taibuilaiting Meruipaikain penyuisuinain daitai secairai lengkaip sesuiaii dengain vairiaible 

yaing dibuituihka in lailu i dimaisuikkain ke daila im taibel distribuisi frekuiensi. Setelaih 
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semu iai haisil di proses kemuidiain nilaii dima isuikka in ke da ila im kaitegori yaing telaih 

di buiait. 

2. A Ina ilisai bivairiait 

 

AIna ilisis bivairia it dila ikuika in u intu ik mengetaihu ii aidainyai pengairu ih pemberiain 

kompres hainga it jaihe meraih (vairiaibel indenpendent) terhaidaip penu iru inain 

dismenore (vairiaibel dependent). Penelitia in ini menggu ina ika in teknik ainailisai daitai 

UIji wilcoxon signed-raink paidai desa iin Prai-eksperimen one grouip pre-test post- 

test design berfu ingsi u intuik mengetaihu ii aipaikaih aidai pengairu ih yaing signifikain 

aintairai haisil pre-test da in post-test dailaim saitui kelompok setelaih diberi perla iku ia in 

tertentui dain mengetaihuii pengairuih aintairai vairiaibel independent dain vairiaibel 

dependent denga in tingkait deraijait kepercaiyaiain 95% (α = 0,05). 

1. Bilai p-vailuie ≤0.05, maikai hipotesis penelitiain diterimai aitaiui aidai pengairuih. 

 

2. Bilai p-vailuie >0.05, maikai hipotesis penelitiain ditolaik aitaiui tidaik aidai pengairuih 

(Firai, 2021). 

4.9 Etika penelitian 

 

Etikai penelitiain meru ipaikain su iaitui peraingkait aitu irain dain prinsip-prinsip etik yaing 

disepaikaiti bersaimai menyaingkuit hu ibu inga in aintairai peneliti dain semu ia i yaing terlibait 

dailaim penelitiain (Notoaitmodjo, 2021). Prinsip etik dailaim penelitiain dibedaika in 

menjaidi 4, yaiitu i: 

1. Ethicail Cleairaince 

 

Meru ipa ikain staindair baigi peneliti u intuik menjuinjuing tinggi nilaii-nila ii integritais, 

keju iju irain dain keaidilain dailaim melaiku ikain penelitiain. Penelitiain ini suidaih 

dilaikuika in u iji etik oleh komisi etik tim KEPK ITSKes ICMe Jombaing denga in No. 

246/KEPK/ITSKES-ICME/XI/2024. 
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3.    

 

 jaminan penggunaan  

    

  

4. Confidentiality  

 

 pesan   

orang   tidak  

 

 

4.10 Keterbatasan penelitian 

 tidak  

 

      kelas  teman    

 

2. Inform consent (lembair persetu iju iain responden) 

AIdailaih suiaitui persetu iju iain aintairai responden terhaidaip peneliti setelaih responden 

mendetaipaitkain penjelaisain terhaidaip tinda ikain yaing aikain dilaiku ika in oleh peneliti. 

Jikai responden setu iju i maikai hairuis mengisi menaindaitaingaini lembair persetuijuiain, 

dain aipaibilai responden tidaik bersedia i maikai peneliti hairuis menghairga ii haik 

responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penelitiain da ipait berjailain dengain la incair. 



 

 

BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil penelitian 

 

5.1.1 Gaimbairain uimuim lokaisi penelitiain 

 

SMPN 1 Diwek aidailaih sekolaih menengaih perta imai negeri yaing berlokaisi di Jl. 

Raiyai Bainduing No.56, Desai Ceweng, Keca imaita in Diwek, Ka ibu ipa iten Jombaing, Jaiwai 

Timu ir, denga in kode pos 61471. Di sebelaih kainain dain kiri sekolaih SMPN 1 Diwek 

terdaipait aireai laihain pertainiain, sementairai di depain sekolaih terda ipa it pemuikimain wa irga i. 

Lokaisi SMPN 1 Diwek di sebelaih kainain berbaitaisain dengain wilaiyaih Desai Kwairon, 

sedaingkain di sebelaih kiri berbaitaisa in denga in Desai Baindu ing. 

Faisilitais yaing tersediai di SMPN 1 Diwek mencaikuip ruiaing kela is yaing lu iais dain 

dilengkaipi paipain tu ilis, sertai mejai ku irsi yaing nya imain uintu ik menuinjaing pembelaijaira in. 

Selaiin itu i SMPN 1 Diwek memiliki 1 ruiaing uiks, meeting room, ruiaing perpuistaikaiain 

dengain koleksi buikui yaing bervairiaisi, serta i laibora itoriu im kompuiter yaing menduiku ing 

pembela ijairain berbaisis teknologi. Tersediai juigai aireai olaihraigai yaing daipait digu ina ikain 

oleh siswai uintuik bera iktivita is fisik. SMPN 1 Diwek terdiri dairi 3 jenjaing kelais VII AI  

hingga i VII H, kelais VIII AI hingga i VIII H, kelais IX AI hingga i IX H, denga in ju imla ih 

siswai yaing haimpir mera itai. 
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5.1.2 Daitai UImuim 

1. Ka iraikteristik responden berdaisa irkain uimuir 

 

Taibel 5.1 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain u imu ir rema ija i di ke 

-lais VIII SMPN 1 Diwek, Desember 2024 
 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1. 13-14 Taihuin 34 100 

2. 15-17 Taihuin 0 0 

3. 18-21 Taihuin 0 0 

 Jumlah 34 100 

Suimber : daitai primer, 2024 

 

Taibel 5.1 menuinju ikkain baihwa i kairaikteristik responden berdaisairkain u imuir rema ija i di 

kelais VIII SMPN 1 Diwek, keselu iru ihain responden beruimu ir 13-14 taihu in seju imlaih 34 

responden (100 %). 

2. Ka iraikteristik responden berdaisa irkain konsuimsi obait pereda i dismenore saiait men- 

struiaisi 

Taibel 5.2 Distribu isi freku iensi kairaikteristik responden berda isairkain konsuimsi obait pe 

-redai dismenore saiait menstruiaisi di kela is VIII SMPN 1 Diwek 
 

No Konsumsi obat pereda 

dismenore 

Frekuensi Persentase (%) 

1. Iyai 
25 73,5 

2. Tidaik 9 26,5 

 Jumlah 34 100 

Suimber : daitai primer, 2024 

 

Taibel 5.2 menu injuikka in baihwa i kairaikteristik responden berda isa irkain konsuimsi obait 

pereda i dismenore saiait menstruiaisi di kelais VIII SMPN 1 Diwek, sebaigiain besair 

responden mengkonsuimsi obait pereda i dismenore saiait menstru iaisi sejuimlaih 25 

responden (73,5%). 
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3. Ka iraikteristik responden berdaisa irkain sikluis menstruiaisi 

Taibel 5.3 Distribu isi freku iensi kairaikteristik responden berdaisa irka in sikluis mentru iaisi 

di kelais VIII SMPN 1 Diwek 
 

No Siklus Menstruasi Frekuensi Persentase (%) 

1. Teraituir 30 88,2 

2. Tida ik teraituir 4 11,8 

 Jumlah 34 100 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.3 menuinju ikkain baihwai kaira ikteristik responden berdaisairkain sikluis 

menstruiaisi di kelais VIII SMPN 1 Diwek, haimpir seluiru ihnyai responden mengaila imi 

sikluis menstruiaisi yaing teraituir sejuimlaih 30 responden (88,2 %). 

4. Ka iraikteristik responden berdaisa irkain laimai menstruiaisi 

 

Taibel 5.4 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisairkain laimai menstruiaisi di 

kelais VIII SMPN 1 Diwek 
 

No Lama menstruasi Frekuensi Persentase (%) 

1. <7 Hairi 30 88,2 

2. >7 Hairi 4 11,8 

 Jumlah 34 100 

Suimber : daitai primer, 2024 

Taibel 5.4 menuinjuikka in baihwai kairaikteristik responden berda isairkain laimai menstruiaisi di 

kelais VIII SMPN 1 Diwek, haimpir seluiruihnyai responden mengailaimi laimai 

menstruiaisi <7 hairi sejuimlaih 30 responden (88,2 %). 
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5.1.3 Daitai Khuisuis 

5.2.1 Ka iraikteristik responden berda isairkain dismenore sebelu im dilaiku ika in intervensi 

kompres haingait jaihe meraih paidai remaijai di kelais VIII SMPN 1 Diwek. 

1. Taible 5.5 Distribu isi freku iensi kairaikteristik responden berda isairkain skailai nyeri di 

dismenore sebeluim dilaikuika in intervensi kompres ha inga it jaihe meraih pai 

-dai responden di kelais VIII SMPN 1 Diwek 
 

No Sebelum dilakukan 

intervensi 

Frekuensi Persentase (%) 

1. Tida ik nyeri 0 0 

2. Nyeri ringain 24 70,6 

3. Nyeri sedaing 7 20,6 

4. Nyeri berait terkontrol 3 8,8 

5. Nyeri berait tidaik 

terkontrol 

0 0 

 Jumlah 34 100 

Suimber : daitai primer, 2024 

 

Taibel 5.5 menu inju ikkain baihwai kairaikteristik responden sebeluim dila iku ika in 

intervensi kompres haingait jaihe mera ih di kelais VIII SMPN 1 Diwek, sebaigiain besair 

responden aidailaih nyeri ringa in sejuimlaih 24 responden (70,6 %). 

2. Ka iraikteristik responden berdaisairkain dismenore sesu idaih dilaiku ikain intervensi 

kompres ha ingait jaihe meraih paidai rema ija i di kelais VIII SMPN 1 Diwek 

Taibel 5.6 distribu isi freku iensi kairaikteristik responden berda isairkain dismenore sesuidaih 

dilaikuika in intervensi kompres ha ingait ja ihe meraih paidai responden di kelais 

VIII SMPN 1 Diwek 
 

No Sesudah dilakukan 

intervensi 

Frekuensi Persentase (%) 

1. Tida ik nyeri 26 76,5 

2. Nyeri ringain 8 23,5 

3. Nyeri sedaing 0 0 

4. Nyeri berait terkontrol 0 0 

5. Nyeri bera it tidaik terkontrol 0 0 

 Jumlah 34 100 

Suimber : daitai primer, 2024 
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Taibel 5.6 menu inju ikkain baihwai kairaikteristik responden sesuidaih dila iku ikain 

intervensi kompres haingait jaihe meraih di kelais VIII SMPN 1 Diwek, haimpir 

seluiruihnya i responden aidailaih skailai tidaik nyeri seju imlaih 26 responden (76,5 %). 

3. Pengairu ih kompres ha inga it jaihe meraih terha idaip dismenore paidai remaija i di kelais 

VIII SMPN 1 Diwek 

Taibel 5.7 Distribu isi freku iensi kairaikteristik pengairu ih kompres hainga it ja ihe meraih ter- 

aidaip dismenore paidai remaijai di kelais VIII SMPN 1 Diwek 
 

Sebelum 

dilakukan 

intervensi 

 Sesudah dilakukan intervensi  

Tidak 

nyeri 

Nyeri 

ringan 

Nyeri 

sedang 

Nyeri 

berat 

terkontrol 

Nyeri 

berat 

tidak 

terkontrol 

Total 

 f % f % f % f % f % f % 

Tidak nyeri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Nyeri ringan 24 70,5 0 0 0 0 0 0 0 0 24 70,5 

Nyeri sedang 2 5,8 5 14,7 0 0 0 0 0 0 7 20,5 

Nyeri berat 

terkontrol 

0 0 3 8,8 0 0 0 0 0 0 3 8,8 

Nyeri berat 

tidak 

terkontrol 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 26  76,5 8 23,5 0 0 0 0 0 0 34 100 

Uji wilcoxon nilai p-value = 0,000 <α=0,05        

Suimber : daitai primer, 2024 

 

Taibel 5.7 menu injuikka in baihwa i kairaikteristik pengairuih kompres hainga it jaihe 

meraih terha idaip dismenore di kelais VIII SMPN 1 Diwek sebeluim dila iku ikain intervensi, 

sebaigiain besair responden aidailaih nyeri ringa in sejuimlaih 24 responden (70,5%), dain 

sesuidaih dilaiku ika in intervensi beruiba ih menjaidi haimpir seluiruihnya i aidailaih tidaik nyeri 

sejuimlaih 26 responden (76,5%). Berdaisairkain haisil ainailisa i u iji sta itistik wilcoxone 

menu inju ikka in nila ii p = 0,000 aitaiu i < α 0,05. Maikai H1 diterimai, daipait disimpuilkain 

baihwai aidai pengairu ih kompres jaihe meraih terha idaip dismenore paidai rema ija i di kelais 

VIII SMPN 1 Diwek. 
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5.2 Pembahasan 

5.2.2 Dismenore sebeluim dila ikuika in intervensi kompres jaihe meraih paidai rema ija i 

di kelais VIII SMPN 1 Diwek. 

Haisil penelitiain dairi Taibel 5.5 menu inju ikka in baihwai kairaikteristik responden 

sebeluim dilaiku ikain intervensi kompres haingait jaihe mera ih di kelais VIII SMPN 1 

Diwek, sebaigiain besair responden aidailaih nyeri ringain seju imla ih 24 responden (70,6 %). 

Menuiruit peneliti dismenore sebeluim dilaikuikain intervensi kompres jaihe meraih 

dengain kaitegori skailai nyeri ringain u imuimnya i terjaidi paidai faise aiwail menstruiaisi paidai 

rema ija i aiwail yaing ku ira ing mengerti tentaing cairai mengelola i aitaiui meringainkain geja ilai 

dismenore. Nyeri ringain bia isainya i ditainda ii dengain raisai tidaik nya ima in aitaiui kraim ringain 

di aireai peruit ba igia in baiwaih, meskipuin tidaik terla ilui pairaih tetaip da ipa it mempengairu ihi 

aiktivita is da in konsentraisi belaijair di sekolaih. Kaitegori nyeri ringain ya ing diraisaikain 

seca ira i obyektif siswi maisih bisai berkomu inikaisi dengain baiik. 

 

Penelitiain yaing dila iku ika in oleh Raihmaiwa iti (2023) menuinjuikkain baihwa i nyeri 

ringain iailaih suiaitui kondisi beraidai paidai tingkait aiwail skailai nyeri paidai remaijai aiwail yaing 

mengaila imi dismenore, di mainai individui mera isa ika in nyeri yaing sedikit menga inggui 

aiktivitais dain kosentraisi bela ijair. Nyeri ringain ditaindaii dengain raisai tidaik nya imain aitaiu i 

kra im ringain di aireai peruit ba igia in ba iwa ih, meskipuin tidaik terla ilui paira ih, tetaip daipait 

mempengairuihi aiktivitais da in konsentraisi bela ijair di sekolaih. Seca ira i teori, nyeri ringain 

ini diaikibaitkain oleh aiktivaisi reseptor nyeri paidai jairingain tertentui yaing memicui impuils 

sairaif ke otaik, naimuin denga in intensitais yaing maisih rendaih. Paidai dismenore, nyeri 

ringain terjaidi aikiba it pelepaisain prostaiglaindin yaing menyebaibkain kontraiksi otot raihim, 

tetaipi tidaik cu ikuip ku iait uintuik sepenuihnyai menggainggui fu ingsi fisik dain sosiail individui 
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Fa iktor yaing mempenga iruihi dismenore sailaih saituinyai yaiitui faiktor u imu ir. 

Berdaisa irkain Taibel 5.1 menuinjuikkain ba ihwa i kairaikteristik responden berdaisairkain u imuir 

remaijai di kelais VIII SMPN 1 Diwek, keseluiruihain responden beru imuir 13-14 taihuin 

sejuimlaih 34 responden (100 %). 

Menuiruit peneliti dismenore dengain nyeri ringain berkaiitain dengain u imu ir, kairna i 

paidai rema ija i u imuir 13-14 taihu in, dismenore dengain nyeri ringain berkaiitain erait denga in 

proses aidaiptaisi tuibuih remaijai terhaidaip peruibaihain hormon dain fisik yaing terjaidi selaimai 

menstruiaisi pertaimai. Paidai u isiai ini, tuibuih rema ijai sedaing daila im taiha ip perkembaingain, 

baiik secairai hormonail maiuipuin fisiologis. Setelaih mesntruiaisi tuibuih muilaii 

menghaisilkain prostaiglaindin yaing berfuingsi uintuik memicu i kontraiksi otot raihim gu inai 

mengeluiairkain dairaih. Naimu in, paidai siklu is menstruiaisi pertaimai, sistem reproduiksi 

remaijai beluim sepenuihnya i  staibil, sehinggai  peningkaitain prostaiglaindin  daipait 

menyebaibkain nyeri ringain. Selaiin itui, pengailaimain perta imai menstruiaisi membuiait 

rema ija i beluim terbiaisai dengain sensaisi nyeri yaing muincuil, sehinggai mereka i mu ingkin 

meraisaikainnyai lebih ringain aitaiui ku iraing menggainggui. Ku ira ingnyai pengailaimain da ilaim 

mengelola i gejailai dismenore ju igai berperain, kairena i rema ija i mu ingkin beluim mengetaihuii 

cairai yaing efektif uintuik menguiraingi raisai saikit, seperti menggu inaikain obait peredai nyeri 

aitaiui teknik relaiksaisi. Dengain demikiain, nyeri ringain paidai uisiai 13-14 taihuin seringkaili 

meru ipa ika in ba igia in dairi proses a idaipta isi tuibuih yaing beluim sepenuihnyai menyesuiaiikain 

diri dengain peru iba ihain siklu is menstruiaisi yaing terjaidi. Seiring berjailainnyai waiktui dain 

semaikin bainyaiknyai pengailaimain menstru iaisi, intensita is nyeri biaisainyai aikain berkuiraing. 

A Intika i (2024) menya itaikain baihwai uisiai 13-14 taihuin daipait mempengairuihi 

dismenore menjaidi nyeri ringain kairena i paidai uisiai ini, rema ija i bairui mengailaimi 

menairche aitaiui menstruiaisi pertaimai, yaing meruipaika in pengailaimain bairu i baigi tuibuih 
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merekai. Paidai aiwail-aiwail menstru iaisi, tuibuih remaijai seda ing beraidaiptaisi denga in 

peru ibaihain hormona il dain fisiologis yaing terjaidi, teru itaima i peningkaitain kaidair 

prostaiglaindin. Prosta iglaindin aidailaih senyaiwai kimiai yaing memicu i kontra iksi otot raihim 

uintu ik mengelu iairkain dairaih menstruiaisi. Pa ida i rema ija i yaing bairui mengailaimi menstruiaisi 

perta imai, tu ibu ih mereka i belu im sepenuihnyai terlaitih uintuik mengaitu ir da in mengelolai 

kaidair prostaiglaindin ini, sehinggai nyeri yaing mu incu il cenderu ing lebih ringa in dain 

bersifait sementairai. Selaiin itu i, paidai uisiai 13-14 taihuin, rema ija i beluim terbiaisa i dengain 

geja ilai dismenore dain cairai mengelolai raisai saikit tersebu it. Merekai muingkin belu im taihui 

cairai yaing efektif uintuik meredaikain nyeri, seperti mengguinaikain obait peredai nyeri, aitaiu i 

melaiku ika in peru iba iha in gaiyai hiduip dain teknik relaiksaisi. Hail ini ju igai berperain dailaim 

persepsi mereka i terha idaip nyeri, yaing muingkin tera isa i lebih ringa in meskipuin kontra iksi 

otot raihim terjaidi. Dengain bertaimbaihnyai uisiai dain pengailaimain menstruiaisi, tuibuih a ikain 

lebih terbiaisai dengain sikluis menstruiaisi, dain nyeri yaing diraisaikain cenderuing semaikin 

berku iraing seiring waiktu i. Secairai keseluiruihain, paidai u isiai 13-14 taihu in, dismenore 

cenderuing diraisaika in sebaigaii nyeri ringain kairenai tuibuih maisih dailaim taihaip 

penyesu ia iia in denga in sikluis menstru iaisi, sementaira i faiktor psikologis dain emosionail 

juigai daipait mempenga iruihi persepsi nyeri rema ijai. 

Fa iktor yaing mempenga iruihi dismenore yaiitu i konsu imsi obait pereda i dismenore 

saiait menstru iaisi. Berdaisairka in Taibel 5.2 menu injuikkain ba ihwa i kairaikteristik responden 

berdaisairka in konsuimsi obait pereda i dismenore saiait menstruiaisi di kelais VIII SMPN 1 

Diwek, sebaigiain besair responden mengkonsuimsi obait pereda i dismenore saiait 

menstruiaisi sejuimlaih 25 responden (73,5%). 

Menu iruit peneliti dismenore dengain nyeri ringain sering kaili berkaiitain denga in 

konsuimsi obait peredai dismenore. Meskipuin nyeri yaing dira isa ika in tidaik terlailui pairaih, 
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sebaigiain remaijai tetaip memilih menggu inaikain obait pereda i nyeri kairenai diainggaip 

sebaigaii solu isi yaing cepait dain mu idaih uintuik menghilaingka in raisai tidaik nyaimain. 

Kebia isaia in ini juigai dipengairuihi oleh ku ira ingnya i pengetaihu ia in tentaing mainaijemen 

dismenore. Sela iin itui, remaijai mu ingkin meraisai khaiwaitir baihwai nyeri ringain aikain 

meningka it jikai tidaik segera i ditaingaini, sehinggai mereka i memilih cairai insta in uintuik 

mencegaih gainggu ia in aiktivitais hairiain 

AIyu i (2021) menyaitaikain baihwai mengonsuimsi obait pereda i dismenore 

meru ipa ika in sa ilaih saitu i cairai yaing pailing bainya ik dipilih oleh remaijai uintuik mengaita isi 

dismenore. Kebiaisaiain ini ju igai dipengairu ihi oleh ku iraingnyai pengetaihuiain siswi, 

kemaimpuiain cairai mengelolai meringainkain gejailai dismenore dain aidaiptaisi tentaing 

mengaitaisinyai. Ha il ini disebaibkain oleh efektivitais obait dailaim meredaikain nyeri dengain 

cepait, sehinggai memu ingkinkain rema ija i uintuik tetaip beraiktivitais seperti bia isai. Na imu in, 

pengguinaiain obait tersebuit secairai tidaik tepait aitaiui berlebihain daipait mengaikibaitkain nyeri 

ringain yaing beru ilaing saiait efek obait mu ilaii hilaing. Kondisi ini daipait terjaidi ka irena i 

tu ibu ih menjaidi terbiaisai dengain obait, sehinggai nyeri tidaik sepenuihnyai tera itaisi da in 

hainyai sementaira i. penggu inaiain obait pereda i nyeri secairai teru is-meneruis tainpai 

pengaiwaisain daipait menimbuilkain efek saimping, seperti ga ingguiain pencernaiain a itaiu i 

ketergaintuingain. 

5.2.3 Dismenore sesuidaih dilaikuika in intervensi kompres jaihe meraih paidai rema ija i 

di kelais VIII SMPN 1 Diwek. 

Haisil penelitiain dairi Taibel 5.6 menuinju ikkain baihwai kairaikteristik responden 

sesuidaih dila iku ika in intervensi kompres ha inga it jaihe meraih di kelais VIII SMPN 1 Diwek, 

haimpir selu iruihnya i responden aidailaih skailai tidaik nyeri seju imlaih 26 responden (76,5 

%). 
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Menu iruit peneliti dismenore sesuidaih dila iku ikain intervensi kompres jaihe mera ih 

dengain kaitegori skailai tidaik nyeri uimu imnya i terjaidi paidai paidai rema ija i yaing a iwa ilnya i 

mengaila imi nyeri ringa in hingga i sedaing. Skailai tidaik nyeri aidailaih kondisi di mainai 

responden mera isa i tidaik aidai raisai saikit aitaiui ketidaiknyaimainain yaing menggainggu i 

aiktivitais, konsentraisi belaijair di sekolaih, menu inju ikkain efektivitais da iri kompres jaihe 

meraih dailaim mereda ikain dismenore. 

Penelitiain yaing dilaiku ika in oleh Hainda iya ini (2021) menyaitaikain ba ihwa i skailai tidaik 

nyeri aidailaih kondisi di mainai intensitais raisai saikit bera ida i paidai level terendaih, yaiitu i 

tidaik aida i raisai saikit saimai sekaili. Paidai siswi yaing menga ilaimi dismenore, skailai ini 

tercaipaii ketika i mereka i mera isa i nyaima in da in tidaik menga ilaimi gaingguiain signifikain 

terha idaip ruitinitais sehairi-hairi. Siswi ya ing bera ida i paidai skailai ini daipait mela inju itka in 

aiktivita is merekai, seperti bersekolaih, bela ija ir, maiuipuin berinteraiksi dengain tema in- 

temain, tainpa i aidainyai keluihain aitaiui keterba itaisain fisik aikibait nyeri. 

Fa iktor yaing mempenga iruihi dismenore yaiitu i sikluis menstru iaisi. Berdaisairka in 

Taibel 5.3 menuinjuikkain baihwai kairaikteristik responden berdaisairkain siklu is menstruiaisi di 

kelais VIII SMPN 1 Diwek, haimpir seluiruihnyai responden mengailaimi sikluis 

menstruiaisi yaing teraituir sejuimlaih 30 responden (88,2 %). 

Menu iruit peneliti dismenore denga in skailai tidaik nyeri berka iita in denga in siklu is 

menstruiaisi, ka irena i sikluis menstruiaisi meru ipa ikain sera ingka iia in peru iba iha in fisiologis 

yaing terjaidi seca ira i periodik paidai tuibuih wainita i sebaiga ii persiaipain uintuik kehaimilain, 

yaing melibaitka in peru iba ihain hormon, ovuilaisi, da in pelu iru iha in laipisain dinding raihim 

aipaibilai tidaik terja idi pembuiaihain. Sikluis menstruiaisi yaing teraitu ir biaisainyai 

menuinju ikkain keseimbaingain hormon yaing baiik dain proses ovuilaisi ya ing laincair, yaing 

daipait mempenga iruihi tingkait kepa ira iha in dismenore. Paidai  rema ija i  dengain sikluis 
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menstruiaisi yaing teraituir, raisai nyeri yaing diailaimi cenderuing lebih ringain dain lebih 

muidaih dikelolai, 

Ha inda iya ini (2021) menyaitaikain baihwai sikluis menstruiaisi yaiitu i peruiba ihain 

periodik dailaim tu ibu ih wainitai yaing dipengairuihi oleh fluiktuia isi hormon, dimuilaii dairi 

menstruiaisi hinggai ovu ilaisi. Sikluis yaing tera ituir berhu ibu inga in dengain keseimba ingain 

hormon yaing membaintui menguiraingi intensitais nyeri saiait menga ilaimi dismenore, 

sehinggai memuingkinkain tercaipaiinyai skailai tidaik nyeri paidai remaijai yaing mengailaimi 

dismenore. Sela iin itui, sikluis menstruia isi yaing teraituir ju igai menuinjuikkain proses 

reproduiksi yaing seha it, di mainai tuibuih daipait beraidaipta isi denga in baiik terhaidaip 

peru iba iha in hormon, menguiraingi stres fisik da in emosiona il ya ing daipait memperbuiruik 

nyeri menstru ia isi. 

Fa iktor yaing mempenga iruihi dismenore yaiitu i laimai menstruiaisi selaima i < 7 hairi. 

Berdaisa irkain Taibel 5.4 menuinjuikkain baihwa i kairaikteristik responden berdaisairkain laima i 

menstruiaisi di kelais VIII SMPN 1 Diwek, haimpir seluiru ihnyai responden mengaila imi 

laimai menstruiaisi <7 hairi sejuimlaih 30 responden (88,2 %). 

Menu iruit peneliti dismenore denga in skailai tidaik nyeri berka iita in denga in siklu is 

menstruiaisi laimai menstruiaisi selaimai < 7 hairi di mainai duiraisi yaing lebih singkait daipait 

menguiraingi intensita is kontraiksi raihim ya ing menyeba ibkain dismenore. Selaiin itu i, pola i 

menstruiaisi yaing tera ituir da in duiraisi yaing optimail ini memu ingkinkain geja ila i dismenore 

lebih ringain aitaiu i ba ihka in tidaik nyeri, teru itaima i jikai diduikuing dengain gaiyai hiduip sehait 

da in mainaijemen stres yaing baiik. 

Haindaiyaini (2021) menyaitaikain baihwai laimai menstruiaisi selaimai < 7 hairi 

meruipaikain duiraisi ya ing tergolong normail baigi sebaigiain besair wainitai. Naimuin, menuiru it 

Haindaiyaini, laimai menstruiaisi sela ima i < 7 hairi ju igai daipait menjaidi sailaih saitu i faiktor 
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penyebaib dismenore menuiruin, kairenai du iraisi menstru ia isi memengairu ihi ju imla ih 

prostaiglaindin yaing dilepaiskain. Prostaigla indin yaing dilepaiskain dailaim ju imla ih tertentu i 

daipait menyebaibkain kontraiksi paidai otot raihim, ya ing berkontribuisi paidai muincu ilnya i 

skailai tidaik nyeri. 

5.2.3 Pengairu ih kompres ha ingait jaihe meraih terha idaip dismenore paidai remaija i di kelais 

VIII SMPN 1 Diwek 

Haisil penelitiain dairi Taibel 5.7 menu inju ikka in baihwai ka iraikteristik pengairu ih 

kompres ha ingait jaihe meraih terhaidaip dismenore di kelais VIII SMPN 1 Diwek sebeluim 

dilaiku ikain intervensi, sebaigiain besair responden aidailaih nyeri ringa in sejuimlaih 24 

responden (70,5%), dain sesuidaih dilaiku ikain intervensi beru ibaih menjaidi ha impir 

selu iruihnyai aidailaih tidaik nyeri sejuimlaih 26 responden (76,5%). Berdaisairkain haisil 

ainailisai uiji staitistik wilcoxone menu inju ikkain nila ii p = 0,000 aitaiui < α 0,05. Maikai H1 

diterimai, daipa it disimpu ilkain baihwa i aidai pengairuih kompres ha inga it jaihe meraih terhaidaip 

dismenore paidai remaija i di kelais VIII SMPN 1 Diwek. 

Menuiruit peneliti kompres ha inga it jaihe meraih memiliki pengairuih yaing signifikain 

terha idaip pengu ira ingain dismenore paidai remaijai. Kompres ha inga it jaihe meraih yaiitui 

metode teraipi non-fairma ikologis yaing mema infa ia itka in ka iin aitaiui ha induik yaing telaih 

direndaim dailaim aiir ha inga it yaing mengainduing ekstraik jaihe meraih. Ka induinga in aiktif 

dailaim jaihe meraih yaing berperain sebaiga ii aintiinflaimaisi dain relaiksain otot, sementaira i 

suihui hainga it dairi kompres membaintu i meningkaitkain sirkuilaisi dairaih dain meredaikain 

nyeri paidai aireai yaing terkenai. Kombinaisi ma infa ia it ini menjaidikain kompres hainga it jaihe 

meraih sebaiga ii solu isi ailaimi dain efektif u intu ik menga itaisi dismenore. 

Penelitiain ini sejailain denga in penelitiain yaing dilaiku ikain oleh Kaisi (2024) 

menuinju ikkain baihwa i pengguinaiain kompres haingait jaihe meraih aidailaih metode non- 
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fairmaikologis yaing efektif uintuik meredaikain dismenore, khu isu isnya i paidai remaijai. Jaihe 

meraih memiliki ka indu inga in aiktif seperti gingerol, shogaiol, da in zingeron yaing dikenail 

memiliki efek aintiinflaimaisi, aintispaismodik, dain aina ilgesik. Efek aintiinfla ima isi 

membaintui menguiraingi peraidainga in paidai raihim, sedaingkain sifait aintispaismodik bekerjai 

uintuik melemaiskain otot-otot raihim yaing tegaing selaimai menstru ia isi, sehinggai 

dismenore berkuira ing. Selaiin itu i, suihui ha ingait da iri kompres membaintu i meningkaitka in 

a ilira in dairaih ke aireai yaing nyeri, mempercepait proses relaiksa isi otot, dain memberikain 

raisai nya imain paidai tu ibu ih. Kombinaisi aintairai efek herbail dairi jaihe meraih da in efek termail 

dairi kompres hainga it menjaidikain metode ini tidaik hainyai efektif, tetaipi ju igai aimain uintuik 

diguina ika in seca ira i ruitin tainpai efek saimping jaingka i painjaing. Metode ini juigai relaitif 

muidaih dilaikuikain, hainyai memerlu ikain jaihe mera ih, a iir hainga it, da in ka iin aita iui ha indu ik 

sebaigaii mediai kompres. Denga in mainfaiaitnyai yaing bera igaim, kompres hainga it jaihe 

meraih menja idi ailternaitif ailaimi yaing tidaik hainyai membaintui menguiraingi 

ketergaintuingain paidai obait-obaitain, tetaipi ju igai meningkaitkain ku iailita is hiduip rema ija i 

yaing sering menga ilaimi gainggu iain dismenore. Penelitiain ini semaikin memperkuiait 

pema iha ima in baihwai pendeka itain ailaimi seperti ini daipait digu inaika in seca ira i luiais di 

ka ila ingain ma isyaira ika it. 

Menuiruit peneliti kompres ha inga it ja ihe meraih memiliki pengairuih yaing signifikain 

terhaidaip penguirainga in dismenore, teru ita ima i jikai dilaiku ika in paidai waiktui yaing tepait. 

Waiktui intervensi yaing disairainkain aidailaih saiait aiwail muincu ilnya i dismenore da in 

dilainju itkain seca irai ruitin hinggai terjaidi peru iba iha in aitaiui penu iru ina in intensitais dismenore. 

Penelitiain ini juigai sejailain dengain penelitiain yaing dila ikuika in oleh Waihyuini 

(2022) menguingka ipkain baihwai pemberiain kompres hainga it ja ihe meraih selaimai 20 

hinggai 30 menit daipait menguira ingi dismenore paidai rema ija i puitri di Klinik Nuirhikmait 
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Medikai Cikainde Ka ibu ipa iten Seraing Bainten. Dengain demikia in, kompres haingait ja ihe 

meraih menjaidi ailternaitif non-fairmaikologis yaing efektif u intu ik mengaitaisi dismenore 

paidai rema ijai. 

Menuiruit peneliti sebelu im dila iku ika in kompres ha ingait jaihe meraih sebaigiain besair 

responden menga ila imi dismenore nyeri ringa in sejuimlaih 24 sebesair (70,6 %), 

sedaingkain sesuida ih dila ikuika in kompres hainga it jaihe meraih haimpir seluiruihnyai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

ini mempertegais baihwai teraipi kompres hainga it jaihe meraih, lebih efektif dain maimpu i 

memberikain daimpa ik positif dailaim menguiraingi dismenore. 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berda isairkain haisil penelitiain tentaing "Penga iruih Kompres Hainga it Jaihe Meraih 

Terhaidaip Dismenore Paidai Remaijai. Di Kelais VIII SMPN 1 Diwek", maikai daipait 

ditairik kesimpuilain sebaigaii beriku it: 

1. Disminore sebelu im dila iku ika in kompres hainga it jaihe meraih paidai rema ija i di Kelais 

VIII SMPN 1 Diwek sebaigiain besair nyeri ringain. 

2. Disminore sesuidaih dilaiku ika in kompres hainga it jaihe meraih paidai rema ija i di Kelais 

VIII SMPN 1 Diwek haimpir selu iru ihnyai tidaik nyeri. 

3. A Idai pengairuih kompres hainga it jaihe meraih terhaidaip dismenore paidai rema ija i di 

Kelais VIII SMPN 1 Diwek. 

6.2 Saran 

 

1. Baigi kepaila i sekolaih 

 

Sekolaih sebaiiknya i mempertimbaingkain uintuik menyedia ika in faisilita is daipu ir, 

memu ingkinkain siswai yaing mengailaimi dismenore uintu ik menggu inaikain kompres 

ha ingait jaihe meraih sebaigaii ailterna itif non-fairmaikologis. Ini daipait menguiraingi 

ketergaintuingain paidai obait-oba itain da in memberikain solu isi yaing lebih ailaimi uintuik 

mengaita isi nyeri menstru iaisi. 

2. Baigi pembinai UIKS 

U IKS daipait memberikain informaisi da in pelaitihain tentaing pengguinaia in kompres 

ha inga it jaihe meraih u intuik siswai yaing mengailaimi dismenore. Selaiin itui, U IKS daipait 
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menyedia ikain faisilitais daipuir uintuik penera ipain metode ini, sehinggai siswai 

mendaipa itkain du iku ingain yaing sesu iaii saiait mengailaimi nyeri menstru iaisi. 

3. Baigi guirui BK 

 

Gu iru i BK menyaira inkain uintuik menginga itkain aigair siswai daipa it memaiha imi da in 

mencobai ailterna itif ailaimi seperti kompres ha inga it jaihe meraih u intu ik meredaika in 

dismenore paidai  siswinyai, dain bisa i  menjaidi solu isi yaing aimain da in efektif. 

 

     

 

4.  peneliti  

 

berikutnya 
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6 U Iji etik                         

7 Pengaimbilain 

dain 

pengolaihain 

daitai 

                        

8 Bimbingain 

haisil 

                        

9 Pendaiftairain 

uijiain siding 

                        

10 UIjiain sidaing                         

11 Revisi skripsi                         

12 Penggaindaiain, 

plaigsaicain 

dain 

penguimpuilain 

skripsi 
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Laimpirain 5 Lembar penjelasan penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Saiyai yaing bertaindai taingain dibaiwaih ini: 

Naimai : AIuiliai Tri Dewi 

NIM 213210005 

Prograim stu idi : S1 Ilmui Keperaiwaitain 

Saiyai aidailaih maiha isiswa i S1 Ilmu i Kepera iwa itain ITSKes ICME Jombaing 

yaing saiait ini aikain mela iku ikain penelitia in dengain ju idu il “Pengairuih kompres 

ha inga it ja ihe meraih terha ida ip dismenore paidai rema ija i  di SMPN 1 Diwek”. Berikuit 

ini aidailaih penjelaisa in tentaing penelitiain ya ing dila ikuika in da in terkaiit denga in 

keikuitserta iain rema ija i sebaiga ii responden dailaim penelitiain ini: 

1. Tuijuiain penelitiain ini aidailaih uintuik mengetaihuii Pengairuih kompres ha inga it 

ja ihe mera ih terha ida ip dismenore paidai  rema ija i  di SMPN 1 Diwek. 

2. Responden penelitiain diminta i uintuik mengisi lemba ir informed consent 

dain lembair obaiservaisi. 

3. A Ipaibila i selaima i penelitiain responden mera isa i tidaik nyaima in, responden 

mempu inya ii haik uintu ik mengaitaikainnya i kepa ida i peneliti. 

4. Responden aikain diberikain sou ivenir. 

5. Keikuitsertaiain responden paidai penelitia in ini buikainla ih suiaitu i paiksaiain 

mela iinka in aitais daisair suikai relai, oleh kairena i itu i responden berhaik u intuik 

melainjuitkain aitaiui menghentikain keikuitsertaiain kairena i ailaisain tertentui da in 

telaih dikomuinikaisikain dengain peneliti terlebih daihu ilu i. 

6. Semuiai da itai yaing diku impu ilkain a ikain diraihaisiaikain dain tainpai naimai. Daita i 

hainyai disaijikain dailaim bentu ik kode-kode dailaim foruim dain tim ilmia ih 

khuisuisnya i ITSKes ICME jombaing. 

7. A Ipa ibila i aidai yaing perlui ditainya ikain aitaiu i didisku isikain sela imai penelitiain 

responden bisai menghu ibu ingi peneliti viai telepon/sms di nomor yaing 

su idaih terca intu im. 

A Ipa ibila i ba ipaik/ibu i bersediai menjaidi responden, silaihkain mena inda itaingaini 

lemba ir persetu iju ia in yaing telaih disediaikain. AItais perhaitia in da in 

pairtisipaisinyai saiyai uica ipka in terimaikaisih. 

Jombaing, 29 November 2024 

Peneliti 

 

 

 

(AIu ilia i Tri Dewi) 
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Laimpirain 3 Lembair informed consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

INFORMED CONSENT 

 

Setelaih menda ipaitka in penjelaisainn dairi peniliti, saiyai yaing bertainda i tainga in 

dibaiwaih ini : 

Naimai : 

UImuir : 

Jenis kelaimin : 

AIlaimait : 

No. Telfon : 

Menyaitaikain (bersedia / tidak bersedia) menjaidi responden dailaim 

penelitiain yaing dilaiku ikain oleh saiuidairi AIuiliai Tri Dewi, Maihaisiswa i S1 Ilmui 

Keperaiwaitain ITSKes ICME Jombaing, yaing berjuiduil “Pengaruh kompres hangat 

jahe merah terhadap dismenore pada remaja di SMPN 1 Diwek”. 

Demikiain suirait persetu iju iain ini saiyai buiait dengain seju iju ir-juijuirnyai tainpai 

pa iksa iain dairi pihaik ma inaipu in. 

 

 

Jombaing , 29 November 2024 

Responden 

 

 

 

 

( ............................... ) 
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Laimpirain 4 Lembair kuiesioner daitai demograifi 

 

LEMBAR KUESIONER DATA DEMOGRAFI 

 

Isilaih ru iaing yaing kosong dengain memberi taindai centaing da in jaiwaiblaih 

pertainyaiain dengain benair paidai ja iwa iba in yaing aindai pilih. 

No. Responden : 

 

UImuir : 

 

15-17 aihuin    18-21 taihu in 

15-17 taihuin 

 

Konsuimsi obait peredai dismenore saiait mesntruiaisi : 

Iyai  Tidaik 

Sikluis menstruisi : 

 

Teraituir  Tida ik teraituir 

Laimai menstruiaisi : 

 

<7 Hairi  >7 Hairi 
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Laimpirain 5 Penila iiain intensitais aina ilog visuiail 

 

 

PENILAIAN INTENSITAS DISMENORE 

 

 

Petu inju ik penilaiiain intensitais dismenore. Mohon Saiuidairai/Saiuidairi u intu ik 

melingkairi aingkai dibaiwaih ini sesu ia ii denga in raisai dismenore yaing dira isa ika in saiait 

ini: 

 

 

Keteraingain: 

0 : Tidaik nyeri 

 

1-3 : Nyeri ringain, seca ira i obyektif klien daipait berkomu inika isi dengain baiik. 

4-6 : Nyeri sedaing, secairai obyektif klien mendesis, menyeringa ii, daipait 

menuinju ikkain lokaisi nyeri, daipa it mendeskripsikainnyai, daipait mengikuiti 

perintaih denga in ba iik. 

7-9 : Nyeri berait terkontrol, secairai obyektif klien terkaida ing tidaik daipait 

mengiku iti perintaih taipi maisih respon terhaida ip tindaikain, daipait 

menuinjuikkain Loka isi dismenore, tidaik daipa it mendeskripsikainnyai, tidaik 

daipait diaitaisi dengain ailih posisi, naifais painjaing, da in distra iksi. 

10 : Nyeri berait tidaik terkontrol, paisien su idaih tidaik maimpu i laigi 

berkomuinikaisi, memu iku il. 
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Laimpirain 6 Lembair observaisi kompres hainga it jaihe meraih terhaidaip dismenore 

 

LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN KOMPRES JAHE MERAH 

TERHADAP DISMENORE 

 

No 

Responden 

Umur Konsumsi 

obat-obatan 

Siklus 

menstruasi 

Lama 

menstruasi 

Dismenore 

Sebelum 

dilakukan 

Sesudah 

dilakukan 
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Laimpirain 7 Lemba ir SOP kompres hainga it jaihe meraih 

 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR PEMBERIAN 

KOMPRES HANGAT JAHE MERAH 

 

 

 

 

STA INDAIRT OPERAISIONAIL PROSEDUIR PEMBERIAIN 

KOMPRES HAINGA IT JAIHE MERAIH 

Pengertiain Teknik relaiksa isi dengain menggu inaika in kompres ha inga it da in 

kaindu ingain jaihe sebaigaii indika itor uintuik menguiraingi 

intensitais dismenore yaing diteraipkain selaima i maiksima il 20 

menit disetiaip teraipi 

Tuijuiain 1. Menuiruinkain intensitais daipait yaing diraisaikain 

2. Sebaigaii teraipi ailternaitif teraipi nonfairmaikologis 

Perailaitain 1. Termometer 

2. Timbaingain 

3. Baiskom 

4. Waishlaip 

5. A Iir 250-300 ml (sekitair 1-2 gelais) 

6. Jaihe 20-50 gr (sekitair 2–5 ru iais jairi jaihe, tergaintuing 

uikuirainnyai) 

Proseduir 

Pelaiksainaiain 

A I. Taihaip Pra i Interaiksi 

1. Melihait daitai dismenore yaing lailui 

2. Mencu ici taingain 

B. Taihaip Orientaisi 

1. Memberika in sailaim dain menainyaikain naima i klien 

2. Menjelaiskain maiksuid dain tuijuiain 

3. Menainyaikain persetu iju iain klien 

C. Caira i Pembu iaitain 

1. Siaipkain ailait dain baihain. 
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 2. Rebu is aiir 250-300 ml (sekitair 1-2 gelais), hingga i 

mendidih. 

3. Siaipkain jaihe 20-50 gr (sekitair 2–5 ru iais jairi jaihe, 

tergaintuing  uikuirainnyai),  bisai diuikuir memaikaii 

timbaingain. 

4. Saingraii jaihe hinggai aigaik kering kuilitnyai. 

5. Kemu idiain kerok kuilitnyai dengain sendok hingga i 

bersih. 

6. Tuimbu ik jaihe hingga i ha ilu is. Maisuikkain ke dailaim 

waishlaip. 

7. Tu iaing aiir rebuisain yaing telaih mendidih ke dailaim 

baiskom, tu inggu i hingga i su ihu i aiir menjaidi hainga it tainpa i 

menaimbaihkain ca impuirain aiir dingin. 

8. UIku ir suihu i aiir menggu inaika in termometer, aitu ir su ihui 

dailaim kisairain su ihu i hainga it ya iitui 37 - 40C. 

D. Caira i Pemberiai: 

9. A Ituir posisi responden senyaimain muingkin. 

10. Maisu ikka in waishlaip yaing berisi jaihe ta idi ke dailaim 

ba iskom berisi aiir haingait. 

11. Perais waishlaip saimpa ii lembaib. 

12. Tempelka in paidai aireai yaing saikit hingga i kehainga itain 

waishlaip berkuiraing. UIlaingi laingkaih diaita is hinggai ± 15 – 

20 menit. 

13. Observa isi peru ibaiha in yaing terjaidi setelaih kompres 

dilaikuikain. 

E. Taihaip Terminaisi 

14. Melaiku ikain evailu iaisi tindaikain 

15. Kontraik waiktui uintuik kegiaitain selainjuitnyai 

16. Membaica i taihmid dain berpaimitain dengain klien 

17. Mencaitait kegia itain dailaim lembair caita ita in keperaiwaitain 
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Laimpirain 8 Surat ba ilaisa in tempat penelitiain 
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72 
 

 

Laimpirain 9 Suira it pegecekain juiduil 
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Laimpirain 10 Keterangan lolos kaji etik 
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Laimpirain 11 Lembair bimbingain skripsi 1 
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Laimpirain 12 Lembair bimbingain skripsi 2 
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Laimpirain 13 Tabulasi daitai uimuim 

 

umur 
 

  

 

Frequiency 

 
 

 
Percent 

 

 

Vailid Percent 

 

Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid 13-14 Taihuin 34 100.0 100.0 100.0 

konsumsi_obat_obatan 
 

 Frequienc 

y 
 

Percent 

 

Vailid Percent 
Cuimuilaitive 

Percent 

 

Vailid Iyai 25  73.5 73.5 73.5  

 Tidaik 9 
 

26.5 26.5 100.0 

Totail 34  100.0 100.0  

siklus_menstruasi 

  

Frequiency 
 

Percent 

 

Vailid Percent 
Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid Teraituir 30 88.2 88.2  88.2 

Tidaik teraituir 4 11.8 11.8 
 

100.0 

Totail 34 100.0 100.0 
 

lama_menstruasi 
 

   

Frequiency 
 

Percent 

 

Vailid Percent 
Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid < 7 Hairi 30  88.2  88.2 88.2 

> 7 Hairi 4  11.8  11.8 100.0 

Totail 34  100.0 100.0  
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Laimpirain 14 Tabulasi daitai khuisuis 

 
sebelum_dilakukan_intervensi 

 

  

Frequiency 
 

Percent 

 

Vailid Percent 
Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid Nyeri Ringain   24  70.6  70.6  70.6 

 Nyeri Sedaing   7  20.6  20.6  91.2 

 Nyeri Berait Terkontrol 3 8.8 8.8 100.0 

Totail 34 100.0 100.0  

sesudah_dilakukan_interevensi 
 

  

Frequiency 
 

Percent 

 

Vailid Percent 
Cuimuilaitive 

Percent 

Vailid Tidaik Nyeri 26 76.5 76.5  76.5 

Nyeri Ringain 8 23.5 23.5 
 

100.0 

Totail 34 100.0 100.0 
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Laimpirain 15 Haisil uiji wilcoxone 
 

 

Ranks 
 

 
N Meain Raink Suim of Rainks 

sesuidaih_dilaikuikain_interevensi 

- sebeluim_dilaikuikain_intervensi 

Negaitive Rainks 34a 
i 

 17.50  595.00 

Positive Rainks 0b  .00  .00 

 Ties  0c     

 
Totail 

 
34 

    

 
Test Statisticsb  

 
sesuidaih_dilaikuikai 

n_interevensi - 

sebeluim_dilaikuikai 

n_intervensi 

Z -5.514a 
i 

A Isymp. Sig. (2-taiiled) .000 

ai. Baised on positive rainks.  

b. Wilcoxon signed rainks test 
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Laimpirain 16 Lembair Crosstaibuilaition 

 
sebelum_dilakukan_intervensi * sesudah_dilakukan_interevensi Crosstabulation 

 

  

sesuidaih_dilaikuikain_ 

interevensi 

 
 
 

 

Tota il 
Tidaik 

Nyeri 

Nyeri 

Ringain 

sebeluim_dilaikuikain 
_intervensi 

Nyeri 
Ringain 

Couint 24 0 24 

  % within 

sebeluim_dilaikuikain_ 

intervensi 

 
100.0% 

 
.0% 

 
100.0% 

Nyeri 

Sedaing 

Couint 2 5 7 

% within 

sebeluim_dilaikuikain_ 

intervensi 

 
28.6% 

 
71.4% 

 
100.0% 

Nyeri Berait 

Terkontrol 

Couint 0 3 3 

% within 

sebeluim_dilaikuikain_ 

intervensi 

 
.0% 

 
100.0% 

 
100.0% 

Tota il Couint 26 8 34 

% within 

sebeluim_dilaikuikain_ 

intervensi 

 
76.5% 

 
23.5% 

 
100.0% 
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Laimpirain 17 Kode daitai uimuim 

 

No.Responden UImuir Konsuimsi obait 

pereda i dismenore 

Sikluis 

menstruiaisi 

Laimai 

menstruiaisi 

R1 UI1 AI2 SM1 LM1 

R2 UI1 AI2 SM1 LM1 

R3 UI1 AI2 SM1 LM1 

R4 UI1 AI2 SM1 LM1 

R5 UI1 AI1 SM2 LM1 

R6 UI1 AI1 SM2 LM1 

R7 UI1 AI1 SM2 LM1 

R8 UI1 AI1 SM1 LM1 

R9 UI1 AI1 SM1 LM1 

R10 UI1 AI1 SM1 LM1 

R11 UI1 AI1 SM1 LM2 

R12 UI1 AI1 SM1 LM2 

R13 UI1 AI1 SM1 LM1 

R14 UI1 AI1 SM1 LM1 

R15 UI1 AI1 SM1 LM1 

R16 UI1 AI1 SM1 LM1 

R17 UI1 AI1 SM1 LM1 

R18 UI1 AI1 SM1 LM1 

R19 UI1 AI1 SM1 LM1 

R20 UI1 AI1 SM1 LM1 

R21 UI1 AI1 SM1 LM1 

R22 UI1 AI1 SM1 LM1 

R23 UI1 AI1 SM1 LM1 

R24 UI1 AI1 SM1 LM1 

R25 UI1 AI1 SM1 LM1 

R26 UI1 AI1 SM2 LM1 

R27 UI1 AI1 SM1 LM1 

R28 UI1 AI1 SM1 LM1 

R29 UI1 AI1 SM1 LM1 

R30 UI1 AI2 SM1 LM1 

R31 UI1 AI2 SM1 LM1 

R32 UI1 AI2 SM1 LM1 

R33 UI1 AI2 SM1 LM2 

R34 UI1 AI2 SM1 LM2 
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Laimpirain 18 Observaisi sebelu im dila iku ika in intervensi 

 

No. Responden Nyeri sebeluim Kaitegori Kode 

R1 2 ringain 2 

R2 2 ringain 2 

R3 2 ringain 2 

R4 2 ringain 2 

R5 2 ringain 2 

R6 3 sedaing 3 

R7 3 sedaing 3 

R8 2 ringain 2 

R9 3 sedaing 3 

R10 3 sedaing 3 

R11 4 berait terkontrol 4 

R12 4 berait terkontrol 4 

R13 2 ringain 2 

R14 2 ringain 2 

R15 2 ringain 2 

R16 2 ringain 2 

R17 2 ringain 2 

R18 2 ringain 2 

R19 2 ringain 2 

R20 2 ringain 2 

R21 2 ringain 2 

R22 2 ringain 2 

R23 2 ringain 2 

R24 3 sedaing 3 

R25 3 sedaing 3 

R26 4 berait terkontrol 4 

R27 2 ringain 2 

R28 2 ringain 2 

R29 3 sedaing 3 

R30 2 ringain 2 

R31 2 ringain 2 

R32 2 ringain 2 

R33 2 ringain 2 

R34 2 ringain 2 
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Laimpirain 19 Observaisi sesuidaih dilaiku ika in intervensi 

 

No. Responden Nyeri sesuidaih Kaitegori Kode 

R1 1 Tida ik nyeri 1 

R2 1 Tida ik nyeri 1 

R3 1 Tida ik nyeri 1 

R4 1 Tida ik nyeri 1 

R5 1 Tida ik nyeri 1 

R6 2 Ringain 2 

R7 2 Ringain 2 

R8 1 Tida ik nyeri 1 

R9 2 Ringain 2 

R10 2 Ringain 2 

R11 2 Ringain 2 

R12 2 Ringain 2 

R13 1 Tida ik nyeri 1 

R14 1 Tida ik nyeri 1 

R15 1 Tida ik nyeri 1 

R16 1 Tida ik nyeri 1 

R17 1 Tida ik nyeri 1 

R18 1 Tida ik nyeri 1 

R19 1 Tida ik nyeri 1 

R20 1 Tida ik nyeri 1 

R21 1 Tida ik nyeri 1 

R22 1 Tida ik nyeri 1 

R23 1 Tida ik nyeri 1 

R24 2 Ringain 2 

R25 1 Tida ik nyeri 1 

R26 2 Ringain 2 

R27 1 Tida ik nyeri 1 

R28 1 Tida ik nyeri 1 

R29 1 Tida ik nyeri 1 

R30 1 Tida ik nyeri 1 

R31 1 Tida ik nyeri 1 

R32 1 Tida ik nyeri 1 

R33 1 Tida ik nyeri 1 

R34 1 Tida ik nyeri 1 
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Laimpirain 20 Lembair taibuilaisi da itai uimuim 

 

No.Responden UImuir Konsuimsi obait 

pereda i dismenore 

Sikluis 

menstruiaisi 

Laimai 

menstruiaisi 

R1 13 Taihuin Tidaik Teraituir <7 Hairi 

R2 14 taihuin Tidaik Teraituir <7 Hairi 

R3 14 taihuin Tidaik Teraituir <7 Hairi 

R4 14 taihuin Tidaik Teraituir <7 Hairi 

R5 13 Taihuin Iyai Tida ik teraituir <7 Hairi 

R6 13 Taihuin Iyai Tida ik teraituir <7 Hairi 

R7 13 Taihuin Iyai Tida ik teraituir <7 Hairi 

R8 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R9 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R10 13 Taihuin Iyai Teraituir >7 Hairi 

R11 13 Taihuin Iyai Teraituir >7 Hairi 

R12 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R13 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R14 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R15 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R16 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R17 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R18 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R19 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R20 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R21 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R22 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R23 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R24 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R25 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R26 13 Taihuin Iyai Tida ik teraituir <7 Hairi 

R27 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R28 14 taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R29 13 Taihuin Iyai Teraituir <7 Hairi 

R30 13 Taihuin tidaik Teraituir <7 Hairi 

R31 13 Taihuin tidaik Teraituir <7 Hairi 

R32 13 Taihuin tidaik Teraituir <7 Hairi 

R33 14 taihuin tidaik Teraituir >7 Hairi 

R34 14 taihuin tidaik Teraituir >7 Hairi 
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Laimpirain 21 Doku imentaisi penelitiain 
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Lampiran 22 Surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 23 Surat pernyataan kesediaan unggah 

 

 
 

 


